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ABSTRAK 

Nama: Zainuddin Nim: E01211024 Judul: Salat dan Wudhu (Studi Terhadap 

Lelaku Falsafi KH. Wahyu Ahadiyah) 

Banyak sekali orang yang salat tetapi entah kemana salatnya, begitulah 

alasan peneliti mengangkat tema ini. Salat sebagaimana diketahui adalah tiang 

agama, apa maksud perkataan ini. Padahal masih banyak pelaku salat yang bahkan 

menjadi perusak agama. Maraknya tindakan kriminal, terorisme dan bahkan 

muncul sekelompok orang mengaku Islam tetapi bahkan tidak mencerminkan 

nilai-nilai keIslaman itu sendiri. Sebagai tiang, tentunya salat memiliki arti yang 

begitu luas. Tidak sekedar berbentuk gerakan-gerakan tetapi juga bermakna sosial 

dan transendetal. Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan studi 

lapangan di mana peneliti akan melakukan wawancara dengan KH. Wahyu 

Ahadiyah. Dari hasil wawancara, peneliti akan melakukan analisis pemaknaan dan 

kesejarahan ajaran yang dianutnya. Hasil dari penelitian ini ialah adanya ortodoksi 

umat Islam di dalam memahami salat dan wudhu, di mana kebanyakan dari 

mereka memahami salat dan wudhu hanya sekedar kewajiban belaka. Sementara 

itu dalam pandangan KH. Wahyu Ahadiyah salat dan wudlu dipahami sebagai 

kewajiban yang harus diinternalisasi sekaligus dieksternalisasi  dari diri manusia. 

Sehingga sampai kepada paham bahwa salat adalah mi’raj bagi orang yang 

beriman. Dalam arti “penyaksian” akan Wujud Sejati. 

Kata kunci: Salat, Wudhu, KH. Wahyu Ahadiyah 
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1 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tasawuf suatu disiplin ilmu yang lebih mengarah kepada kehidupan 

akhirat, yakni aspek spiritual dibandingkan dengan kehidupan di dunia. Beberapa 

tokoh sufi mendefinisi tasawuf dengan pengertian yang berbeda-beda. 

diantaranya adalah definisi tasawuf menurut Junaid al-Bagda>di>, berpendapat 

bahwa tasawuf ialah membersihkan hati dari sifat yang menyamai binatang dan 

melepaskan akhlak yang fitri, menjauhi segala bentuk tipu daya dunia, 

mempertebal iman dengan cara sulu, tentunya yang sesuai dengan syariat yang 

sudah digariskan oleh Rasullah SAW.
1
 

Pada masa Nabi Muhammad Saw. dan masa Khulafa Ra>shidi>n, tidak pern 

dikenal istilah ‚sufi‛. Melainkan, lebih dikenal dengan panggilan ‚sahabat‛. 

Panggilan ini merupakan istilah yang paling mulia pada masa itu. Dan masa 

berikutnya, yaitu pada masa sahabat, orang-orang Muslim yang tidak bertemu 

dengan Nabi Muhammad Saw, dikenal dengan sebutan tabi‘i>n, dan seterusnya 

disebut tabi‘ al-ta>bi‘i>n. Istilah tasawuf sebenarnya munculkan pertama kali oleh 

Abu> Ha>shim al-Kufi> (w.250 H) dengan meletakan ‚al-Sufi‛ di belakang namanya  

pada pertengahan abad ke-3 Hijriyah.
2
 

                                                           
1
Permadi, Pengantar Ilmu Tasawuf (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 28. 

2
Amin Syukur, Menggugat Tasawuf: Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial abad 21 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 7. 
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2 

 

Karya ilmiah pada umumnya mendefinisikan tasawuf atau sufisme  

sebagai ‚mistisisme Islam‛.
3
 Sedangkan para Orientalis menyebutnya secara 

khusus ‚sufisme‛.
4
 Paham yang paling mendasar daripada tasawuf adalah 

komunikasi supranatural jiwa manusia dan Tuhan. Proses keterhubungan ini 

diperoleh melalui proses pengasingan diri/uzlah dan kontemplasi.
5
 Paham ini bisa 

dengan mudah kita temukan di dalam ajaran tarekat tertentu. Misalnya dalam 

tarekat Shat}a>riyah, ruh dipahami sebagai pangkal kehidupan yang mendiami 

tubuh kasar. Di mana ruh sejatinya merupakan badan kasar yang terikat dengan 

realitas ketubuhan. Agar sampai kepada perkenalan atau perjumpaan dengan 

Tuhan, maka mengenali ruh sendiri adalah jalannya.
6
 

Sebagai upaya memenuhi hasrat batiniahnya, seorang salik biasanya akan 

berguru kepada seorang syekh yang memimpin organisasi tarekat tertentu. 

Pemimpin tarekat disebut mursyid, mereka juga memiliki wakil yang disebut 

khali>fah.
7
 Seorang salik diwajibkan untuk menaati segala peraturan yang 

ditetapkan oleh mursyid. Peraturan tersebut biasanya berkaitan dengan ajaran 

tentang suluk di mana para murid akan melakukan pendakian ruhaninya. 

Sedangan mursyid berkewajiban untuk menyampaikan hak para murid dalam hal 

mengarahkan dan memberi bimbingan intensif. 

Tarekat adalah ibarat sebuah suluk untuk mencapai kebenaran ilahi, dan 

awal untuk mendapatkan kebenaran yang sifatnya ilahiyat tersebut harus 

                                                           
3
Titus Burckhardt, Mengenal Ajaran Kaum Sufi (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1976), 24. 

4
Noer Iskandar al-Barsany, Tasawuf, Tarikat, dan Para Sufi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2001), 1. 
5
Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: UI Press, 2002), 68.  

6
Mansur Laily, Ajaran dan Teladan Para Sufi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 227. 

7
Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 271. 
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3 

 

melewati level dasar yaitu syari’at, karena dengan tari>q maka seorang manusia 

akan mendapatkan shar’,8 yang akan mengantar murid untuk menjalani proses 

sulu
9 atau pengembaraannya melalui berbagai guru yang seorang salik temui, dari 

perjalanan tersebut atas ridho Ilahi cepat atau lambat seorang salik akan 

menemukan tujuan utamanya, yaitu tauhid sempurna: bahwa secara badani 

maupun rohani menyaksikan bahwa Allah SWT satu-satunya tuhan yang patut 

disembah.
10

 

Abu Bakar Aceh dalam karanganya yang berjudul Pengantar Ilmu 

Tarekat, mengatakan bahwa dalam ilmu tasawuf dijelaskan mengenai arti 

tarekat, tarekat adalah suaru perkumpulan ata organisasi yang di dalamnya 

mengajarkan praktek-praktek ibadah dan pemahaman agama yang diajarkan oleh 

Nabi Muhammad. Ajaran ini diterima turun temurun sampai zaman kita melalui 

ulama-ulama.
11

 

Banyak metode atau cara peribadatan yang dilakukan seorang sufi dalam 

mendekatkan diri kepada Allah Swt., di antaranya adalah dengan cara z{ikir dan 

doa, i’tikaf, dan sebagainya. Diantaranya Tarekat Naqshabandiyah yang 

memiliki jenis z{ikir yang bermacam- macam. Beberapa di antaranya adalah z{ikir 

z{ahr, z{ikir khafi>, dan juga terdapat z{ikir kha>tam khawajagan yang dipraktikkan di 

                                                           
8
Annemarie Schimmel, Dimensi Mistis dalam Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), 123. 

9
Hakekat Suluk adalah mengosongkan diri  dari sifat-sifat maz{mu>mah/buruk (dari  maksiat 

lahir dan maksiat  batin)  dan mengisinya dengan sifat-sifat  yang terpuji/mahmu>dah (dengan taat 

lahir batin kepada adab-adab shari>‘at yang berlaku). Ke arah menuju itu, kaum sufi menempuh 

bermacam-macam tarekat atau cara yang membawa mereka yang akhirnya sampai kepada  

kehadirat  Tuhan. 
10

Schimmel, Dimensi Mistis,..123. 
11

Abu Bakar Aceh, Pengantar Ilmu Tarikat (Solo: Ramadani, 1995), 67. 
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4 

 

zawiyah.12 Tarekat  Naqshabandiyah  Haqqani setiap seminggu sekali. Manusia 

yang diberkahi dengan pengetahuan batin memandang z{ikir, ‚berzikir adalah 

memperlihatkan kelemahan seorang hamba, tanpa bantuan-Nya manusia 

bukanlah apa-apa, zikir mengantarkan pada kefakiran, dan hanya Allah SWT 

yang mampu menyelamatkannya.
13

 

Para sufi terkemuka memandang z{ikir atau mengingat Allah Swt. sangat 

penting untuk membersihkan hati. Hal ini didasarkan pada ketentuan yang 

terdapat dalam QS. al-Ah{za>b berbunyi: 

  

َ رِمْشًا مَثِٞشًا ُْ٘ا ارْمُشُٗا اىَّٔ ٍَ َِ آ اَ اىَّزِٝ  ٝاَ أَُّٖٝ

Artinya: ‚Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) 

Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya‛.14 

 

أصَِٞلً  َٗ سَبِّحُُ٘ٓ بنُْشَةً  َٗ 

Artinya: ‚Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang.15 

 

Dalam hal ini KH. Wahyu Ahadiah salah satu pengikut tarekat 

Shat}a>riyah dan juga sekaligus pengasuh pondok pesantren al-Haq di 

Probolinggo Menempuh jalan dengan cara salat dan wudu untung mencapai 

                                                           
12

Zawiyah merupakan sebuah tempat atau padepokan yang digunakan untuk melakukan 

praktik z{ikir. 
13

Mir Valiuddin, Zikir dan Kontemplasi dalam Tasawuf (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), 

84. 
14

https://tafsirq.com/33-al-ahzab/ayat-41 
15

Ibid., 42. 
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5 

 

pengenalan jiwa yang murni sehingga tidak ada tabir penutup antara makhluk 

dan Tuhannya. 

Berangkat dari ajaran man lam yu’addi> far{d}u al-Da>im lam yuqbal minhu 

fard{}u al-Mu‘ `aqqad, yang dikemukakan oleh al-Ghazali. Beliau menjelaskan 

bahwa setiap ibadah terdiri dari dua macam yaitu ibadah yang berkewaktuan 

dan ibadah yang unlimited. Ibadah yang berkemewaktuan selalu identik dengan 

ibadah yang dilaksanakan pada waktu-waktu yang telah ditetapkan secara 

syariat, sementara ibadah yang tidak berkemewaktuan kurang lebih merupakan 

perwujudan dari nilai-nilai universal yang terkandung di dalam ibadah 

berkemewaktuan dalam praktik kehidupan. Bahwa setiap ibadah mengandung 

nilai universalnya masing-masing.16 

Menurut KH. Wahyu, Ibadah binner ini secara hakikat bertemu di dalam 

konsep z{ikir, di mana kesadaran seorang hamba selalu mengarah kepada 

Tuhannya. Secara sederhana, salat dan wudu merupakan medium agar seorang 

hamba senantiasa mengingat Tuhannya. Ketika kesadaran manusia selalu 

mengarah kepada Tuhan, ada proses di mana kesadaran-akan-Tuhan ini 

mempengaruhi setiap tindak tanduk manusia di dalam kehidupan. Seorang 

hamba yang menyadari bahwa Tuhan bersamanya di setiap waktu (al-insa>n) ia 

akan menjaga ucapan, perbuatan, sifat, serta sikapnya dalam batasan-batasan 

ketaatan. Bahwa hamba yang beriman ialah mereka yang senantiasa ingat 

kepada Tuhan di saat berdiri, duduk, dan berbaring.17  

                                                           
16

Wawancara dengan Abd Qodir, tanggal 25 Maret 2018 di Pondok Pesantren Al-Haq desa 

Ambulu Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo.  
17

Ibid., 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep salat dan wudhu KH. Wahyu Ahadiyah? 

2. Bagaimana lelaku tasawuf falsafi KH. Wahyu Ahadiyah dalam memaknai 

salat dan wudhu? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian skripsi ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan pada 

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, dengan perumusan sebagai berikut: 

1. Mengetahui  konsep dasar KH. Wahyu Ahadiyah salat dan wudhu. 

2. Memahami falsafi KH. Wahyu Ahadiyah dalam memaknai salat dan wudhu. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini, secara akademik, adalah: 

1. Memberikan kontribusi ilmiah dalam khazanah pemikiran tentang tasawuf 

falsafi terhadap mahasiswa dan UIN Sunan Ampel Surabaya secara 

kelembagaan, khususnya yang telah diaktualisasikan oleh ulama berdasar 

pada kemajemukan budaya lokal di Indonesia. 

2. Menjadikan penelitian skripsi ini sebagai kajian alternatif untuk 

pengembangan peneltian selanjutnya, khususnya mengenai konsep tasawuf 

falsafi dan praktik ajarannya yang berlaku dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia. 

3. Menjadikan temuan dari penelitian ini sebagai rekomendasi terhadap 

masyarakat dalam memahami beragamnya jalan yang dapat ditempuh oleh 

pelaku atau kelompok spiritual untuk mencapai tujuan etisnya 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 

 

D. Telaah Pustaka 

dalam hal ini  belum pernah satupun yang mengangkat tentang pemikiran 

KH. Wahyu Ahadiyah, karna alasan ini penulis ingin mengangkat tentang konsep 

falsafi dalam memaknai salat dan wudu, akan tetapi dalam kajian ilmiah tentang 

salat dan wudu sudah banyak di tulis oleh  para sarjana terdahulu hingga peniliti 

murni. Di antaranya; 

1. Samsul Arifin, F. Psikologi UIN Malang, 2015. Hubungan Antara 

Kedisiplinan Menjalankan Salat Wajib Dengan Prilaku Agresivitas Pada 

Santri Pondok Pesantren Anwarul Huda Malang. Samsul Arifin dalam 

skripsinya menjelas kedisiplinan menjalankan salat wajib. Memberikan efek 

agresifitas dalam prilaku sehari-hari. Itu bisa dilihat dari hasil penelitianya. 

kemajuan dalam nilai pelajaran mendapatkan hasil hingga 80%. 

2. Lela Lukmawati, Makna Dawa>mul Wudhu, Jurnal Psikologi Islam, Volume 1 

No 3 (Tahun 2015). Dalam Jurnal yang di tulis Lela Lukmawati, 

menerangkan bahwa jika melakukan wudu sesuai dengan ajaran Rasulullah 

Saw. dan mempunyai tekan untuk mempertahankan wudhu, maka orang yang 

melakukan dawa>m al-wudhu’ akan mampu melewati semua tantang, dan bisa 

meresakan kesehatan jasmani dan rohani bila di jalankan selama dua tahun 

atau lebih. 

3. Mardianto, F. Ushuluddin, Alauddin Makasar, 2014. Urgensi Shalat Khusyu 

(Kajian Tafsir Tahlili pada QS. al-Mu‘minu>n 23: 1-2). Dalam skripsi ini 

menjalaskan betapa penting salat khushu‘ dalam setiap kali menjalankanya, 
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8 

 

agar bisa terhindar dari rasa malas yang mengakibat terbengkalainya segala 

urusan. 

Dari uraian kajian pustaka diatas maka menjadi jelas apa yang akan 

ditulis oleh peniliti di mana kajian tentang salat dan wudhu tidak akan pernah 

rampung karna banyak sisi yang menarik mulai dari sejarahnya segi kesehatan 

hingga dari segi penenang jiwa. 

Dan judul yang di angkat oleh peneliti ini, akan membahas tentang salat 

dan wudhu atas pemaknaan KH. Wahyu Ahadiyah. Di mana beliau merupakan 

seorang murshid dari tarekat Shat{a>riyah, yang di anggap kontroversi oleh 

masyarakat pada awal pendirian pondok pesantrennya. 

E. Metode Penelitian 

Menentukan metode apa yang pantas untuk dipakai dalam penelitian 

merupakan bagian penting yang perlu dipersiapkan, karena berhasil tidaknya 

sebuah penelitian ditentukan dari metode yang dipakai pada seorang peneliti. 

Yang perlu ditekankan pada metode penelitian adalah peneliti harus mengetahui 

akan masalah atau fenomena sosial yang timbul pada objek material yang akan 

diteliti. Karena metode penelitian merupakan bagian terpenting untuk menjaga 

dan validitas hasil penelitian.
18

 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini berfokus pada manusia, apa yang sudah 

dilakukan, meskipun demikian manusia juga mempunyai kualitas dari apa 

yang mereka sudah lakukan. Berbeda dengan binatang. Melihat dan 

                                                           
18

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke arah Ragam 

Varian Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),  42. 
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mengamati merupakan suatu tradisi penelitian kualitatif yang menghasilkan 

pandangan yang sistematik, karena itu seorang peneliti harus masuk dalam 

lingkungan yang akan diteliti, supaya menghasilkan penelitian yang alamiah 

bukan abstrak. 

2. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini memakai metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian ilmiah dan sistematis, dan objek 

kajiannya adalah fenomena sosial dan hubungan-hubungannya. Adapun 

tujuannya adalah untuk mengembangkan tindakan masyarakat setempat.
19

 

Adapun cara yang  harus dilakukan ketika menggunakan metode 

penelitian kualitatif adalah wawancara, observasi, dua acara inilah yang 

harus dilakukan ketika peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Adanya wawancara akan menghasilkan data yang nyata tentang keadaan 

masyarakat yang diteliti, serta adanya observasi juga akan menambahkan 

bahan yang nyata dalam tindakan dan fenomena yang ada dalam 

masyarakat setempat. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan periode pencatatan setiap peristiwa 

yang sudah atau sedang berlangsung di lapangan dengan menambahkan 

keterangan karakteristik tertentu yang meliputi peristiwa tersebut.
20

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini 

                                                           
19

Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama cet. 1, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2001), 1. 
20

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009),  100. 
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adalah wawancara mendalam, observasi partisipatoris, focus group 

discusion, dan analisis dokumen.
21

 Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik: 

a. Observasi 

Pengamatan adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati gejala-gejala yang diselidiki.
22

 Menurut 

Sukardi, observasi adalah metode pengambilan data melalui 

pengamatan langsung di lapangan, selain itu metode observasi bisa 

dimajukan dengan memanfaatkan teknologi modern agar menghasilkan 

serelevan mungkin dengan kenyataan. Melalui pengamatan secara 

langsung ini, peneliti diharusnya memiliki latar belakang keilmuan 

yang sesuai dengan penelitiannya agar hasilnya bagus dan sistematis.
23

 

b. Wawancara 

Interview adalah pertemuan dua orang yang secara khusus 

melakukan dialog dan pertukaran informasi melalui tanya jawab. 

Kharakteristiknya adalah terjadinya komunikasi langsung antara peneliti 

dan informan. Adapun wawancara yang dilakukan bisa berupa wawancara 

terpimpin atau tidak. Tujuannya adalah menciptakan iklim yang sesuai 

dengan budaya informasn. Sehingga dengan begitu informasi yang sedang 

                                                           
21

Farouk Muhammad dan H Djaali, Metodologi Penelitian Sosial Edisi Revisi ( Jakarta: PTIK 

Press & Agung, 2005),  89. 
22

Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Cet 10, PT Bumi 

Aksara, 2009), 70. 
23

Soeratno, Metodologi Penelitian (Yogyakarta : UUP AMP YKPN, 1995) , .99. 
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dicari dengan mudah didapatkan.
24

 Bentuk memperoleh informasi yang 

tepat dan objektif, setiap interviewer harus mampu menciptakan 

hubungan baik dengan interview. 

F. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini terdiri lima bab, terdiri dari:  

Bab I (Pendahuluan) meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian telah pustaka, metode penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 

Bab II landasan teori: yang mencakup tentang salat dan wudhu secara 

shari‘at dan salat dan wudhu dalam pandangan tasawuf.  

Bab III hasil penelitian: tentang pemikiran salat dan wudhu KH. Wahyu 

Ahadiyah dan pemaknaannya. 

Bab IV analisis data: menganalisis hasil dari penelitian tentang perilaku 

KH. Wahyu Ahadiyah, dalam memaknai salat dan wudhu. 

Bab V kesimpulan dan saran : meliputi kesimpulan dari pemaknaan salat 

dan wudhu KH. Wahyu Ahadiyah. Serta saran untuk kesempurnaan penelitian. 

  

                                                           
24

Singarimbun, Masri dan Efendi Sofwan, Metode Penelitian Survei ( Jakarta : LP3S, 1989),  

32. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI TENTANG SALAT DAN WUDHU DALAM PERSPEKTIF 

SHARI‘AT DAN TASAWUF 

 

A. Salat dan Wudu dalam Perspektif Shari‘at 

1. Salat 

Dalam Islam, ibadah salat merupakan ibadah yang sangat penting 

peranannya dalam kehidupan sehari-hari,  baik untuk kehidupan sesame 

manusia maupun untuk hubungn dengan tuhanya. Terutama ibadah salat 

yang hukumnya wajib dilaksanakan setiap hari, ya’ni ibadah salat lima 

waktu yang telah ditentukan waktunya oleh Allah. Sebagimana firman 

Allah Swt.: 

 

حًا ْ٘ قُ ْ٘ ٍَ َِ مِخاَ بًا  ْٞ ِْ ٍِ ؤْ َُ لََةَ مَاَّجْ ػَيَٜ اىْ َُّ اىصَّ  اِ

Artinya: Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya 

atas orang-orang yang beriman.
25 

 

Selain itu juga ada beberapa ayat dalam al-Quran dan hadith Nabi 

Muhammad Saw. Solat memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari, di antaranya adalah: 

a. Salat merupakan salah satu ciri penting dari orang yang bertakwa, 

sebagaimana firman Allah yang terdapat didalam al-Quran, di 

                                                           
25

https://tafsirq.com/4-an-nisa/ayat-103 
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antarnya terdapat dalam surah al-Baqarah ayat 3 yang berbunyi sebagai 

berikut: 

 َُ ٘ َُ ٝقُِٞ َٗ ْٞبِ  َُ بِاىْغَ ُْ٘ ٍِ َِ ٝؤُْ ْٝ َُ اىََّذِ ٌْ ُْٝفِقُ٘ ا سَصَقْْإَُ ََّ ٍِ َٗ لَةَ   اىصَّ

Artinya: mereka yang beriman kepada yang ghaib, mendirikan salat 

dan menafkahkan sebagian rizkinya.
26

 

b. Salat merupakan tiang agama, sebagaimana sabda Nabi Saw.; 

 ِِ ٝ ادُ اىذِّ ََ لَةػُِ  اىَصَّ

Artinya: Dari Umar bin Khatab ra. bahwa Nabi Saw. bersabda: Shalat 

itu adalah tiang agama. (HR. Baihaqi).
27

 

c. Salat adalah ibadah yang pertam kali diwajibkan oleh Allah Swt. 

Sebagaimana hadith Nabi Saw., sebagai berikut: 

 

يَ٘اثُ  ٌَّ ّقُِصَجْ فشُِضَج ػَيَٚ اىَّْبِٜ ص اىصَّ ، ثُ َِ سِٞ َْ ِٔ خَ َٛ بِ ىَٞيتًَ اسُْشِ

 حَتَّجُؼِيجَْ خََسًا

Artinya: Salat difardukan atas Nabi Saw., pada malam ia di-Isra’-kan 

sebanyak lima puluh kali, kemudian dikurangi hingga lima... (HR. 

Ah}mad, Nasa‘i>, dan Tirmiz{i> yang menegaskan kesahihan hadith ini).
28

 

 

d. Di hari penimbangan esok setelah hari kiamat datang, salat amalan 

yang pertama kali di hisab. Sebagaimana yang terdapat dalam hadith 
                                                           

26
https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-3 

27
Jama>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n al-Suyu>t{i>, al-Jami‘ al-S{aghi>r Jilid II (Beriut: Da>r al-Fikr, 

tt.), 51 
28

Abu ‘Isa Muh{ammad, Suna>n al-Tirmiz{i> Jilid I (Beriut: Da>r al-Fikr, 1994), 257. 
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Nabi Saw, ‚Awal amalan yang pertama kali dihisab dari seorang 

hamba pada hari kiamat adalah salat. Jika salatnya diterima maka 

akan diterima pulalah amalan-amalannya yang lain. Tetapi jika 

salatnya ditolak, maka akan ditolak pula amalan-amalannya yang lain. 

(HR. Ibnu Majah).‛
29

 Selain itu juga, salat memiliki dimensi antara 

dunia dan akhirat, maksudnya adalah dalam salat manusia diajarkan 

bahwa manusia harus menaati pemimpin, selain itu harus rapi, dan 

teratur. Dalam dimensi esoterisnya salat adalah bentuk pembersihan 

hati dari segala bentuk duniawi, dan hanya mengharapkan rida Allah 

semata. 

Salat lima waktu itu bagaikan sungai yang mengalir yang terdapat 

di depan pintu rumah, dan kemudian seseorang tersebut mandi di dalam 

aliran sungai tersebut. Kemudian ia mandi di dalamnya setiap hari lima 

kali, yang pasti akan memberesihkan dirinya dari segala kotoran. Salat 

fardu apabila dikerjakan secara rutin akan menghilangkan kotoran hati, 

akan menghilangkan najis di dalam diri manusia. Karena sesungguhnya di 

antara waktu solat fardu terdapat hidayah Allah swt. 

Dengan melaksanakan ibadah salat lima waktu yang dilakukan 

setiap hari, diharapkan keimanan dan ketakwan seseorang tersebut akan 

semakin meningkat. Peningkatan keimanan dan ketakwaan seseorang 

akan memiliki kekuatan  dalam menangkal godaan dalam hidup yang 

mengarah pada hal negatif dan membawa kelembah perilaku maksiat. 

                                                           
29

Abi> ‘Abdillah Muh{ammad, Suna>n Ibn Majah Jilid I (Beriut: Da>r al-Kutu>b ‘Ilmiah, tt.), 

458. 
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Ibadah salat adalah bentuk peribadatan yang dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mendapatkan banyak manfaat dan hikmah yang terkandung 

dalam ibadah shalat itu sendiri, salah satunya adalah dapat memberikan 

ketenangan lahir dan batin bagi orang yang melaksanakannya dengan  

ikhlas. 

Kesadaran dalam melaksanakan salat berangkat daripada kesadaran 

status kediriannya sebagai seorang hamba. Sebagai desain ciptaan maka 

sudah sepantasnya manusia tunduk patuh dengan setiap perintah berikut 

larangan-Nya.
30

 Sebagaimana firman Allah Swt.: 

 

 ُِ ّْسَ إِلََّّ ىِٞؼَبذُُٗ لِْْ َٗ  َِّ ا خَيَقْجُ اْىجِ ٍَ َٗ  

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.
31

 

 

Bahwa ibadah salat dianggap berhasil, dalam artian ibadah salat 

tersebut tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Dari itu ibadah salat 

bukan kegiatan teologis semata, namun juga sebagai kegiatan sosial, 

tetapi sebagai kebutuhan hidup yang diharapkan dapat mengontrol semua 

perilaku dan sifat-sifat tercela. 

a. Pengertian Ibadah Salat 

                                                           
30

Mahrus As’ad, Memahami Pendidikan Agama Islam SMK Tingkat I, (Bandung: CV. 

Amrico, 2004), 77. 
31

https://tafsirq.com/51-az-zariyat/ayat-56 
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Secara etimologi kata salat berasal dari bahasa Arab اىصلة yang 

artinya doa. Menurut A. Hasan, Bigha, M. bin Qasim Asy-Syafi’i dan 

Rajid salat juga diartikan doa kepada Allah semata. 

Sedangkan pengertian ibadah salat menurut istilah, banyak 

dikemukakan oleh para ahli di antaranya; 

1) Sayyid Sabiq 

Salat ialah perbuatan yang dimulai dengan bacaan takbir 

dan diakhir salam dengan ketentuan memenuhi rukun dan syarat 

yang telah ditetapkan oleh Islam.
32

 

2) Imron Abu Amar 

Salat menurut pengertian shara‘ sebagaimana kata Imam 

Rafi‘i ialah ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan yang dimulai 

dengan takbir dan ditutup dengan salam disertai beberapa syarat 

yang sudah ditentukan.
33

 

3) Muhammad Abdul Malik al-Zaghabi 

Salat adalah tali hubungan yang kuat antara seorang hamba 

dengan Tuhannya. Hubungan yang mencerminkan kehinaan hamba 

dan keagungan Tuhan ini bersifat langsung tanpa perantara segala 

dari siapapun.
34

 

                                                           
32

Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Jilid I (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2004), 125. 
33

Teungku Muahammad Hasbi As-Shidiqiey. Pedoman Shalat (Semarang: PT. Pustaka Rizki 

Putra, 2000), 62. 
34

Muhammad Abdul Malik al-Zaghabi, Malang Nian Orang Yang Tidak Salat (Jakarta : 

Pustaka Al Kautsar, 2001), 17. 
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Dari paparan pengertian di atas baik secara bahasa maupun secara 

istilah dapat di simpulan bahwa, yang dimaksud dengan ibadah salat 

adalah membangun hubungan antara hamba dan Tuhannya, dengan 

tujuan mengabdi kepada Allah melalui doa yang ucapankan  dan 

perbuatan dengan rukun dan syarat-syarat tertentu.  

b. Dasar Hukum Ibadah Salat 

Ibadah salat adalah ibadah yang pertama kali diwajibkan oleh 

Allah kepada manusia (umat Islam). Ibadah salat dilakukan oleh 

seorang Muslim, sebagai suatu kewajiban yang harus dilakukan setiap 

hari terutama ibadah salat lima waktu. Salat juga harus dilaksanakan 

pada waktu yang ditentukan dan melalui syarat-syarat dan rukun-

rukun tertentu yang telah dishar‘iatkan dalam ajaran Islam. 

Adapun dasar hukum yang mewajibkan ibadah salat adalah 

terdapat di dalam al-Quran di antaranya surat al-Nisa’, 3: 103 dan 

surat Luqman, 31: 17 yang isinya sebagai berikut; 

 

حًا ْ٘ قُ ْ٘ ٍَ َِ مِخاَ بًا  ْٞ ِْ ٍِ ؤْ َُ لََةَ مَاَّجْ ػَيَٜ اىْ َُّ اىصَّ  اِ

Artinya: ‚Sesungguhnya salat itu adalah fardu yang ditentukan 

waktunya atas orang-orang yang beriman.
35

 

 

                                                           
35

Diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, 2010, QS. Al-Nisa’, 3:103.  
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 َّٜ ا  ٝاَ بَُْ ٍَ  ٰٚ اصْبشِْ ػَيَ َٗ ْْنَشِ  َُ ِِ اىْ َّْٔ ػَ ا َٗ ؼْشُٗفِ  ََ شْ باِىْ ٍُ أْ َٗ لَةَ  ٌِ اىصَّ أقَِ

ٍُ٘سِ  ًِ الُْْ ِْ ػَضْ ٍِ ىلَِ  َُّ رَٰ  أصََابلََ ۖإِ

Artinya; ‚Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 

mungkar.
36

 

 

Dari penjelasan di atas menegaskan bahwa kewajiban 

mendirikan solat adalah wajib hukumnya bagi setiap muslim, dan 

tidak ada alasan apapun untuk meninggalkannya, dan Allah 

memerintahkan untuk memelihara salat dengan  cara yang paling baik 

dan sempurna serta melaksanakannya pada waktu-waktu yang 

ditentukan.
37

 

al-Quran telah membedakan ibadah salat dari segala bentuk 

peribadatan yang lainnya dengan mewajibkannya atas semua Muslim 

mukalaf dalam keadaan apapun. Ibadah salat itu adalah kewajiban yang 

hakiki kepada Muslim mukalaf, baik laki-laki atau perempuan, kaya 

atau miskin, musafir yang dalam keadaan aman atau terancam pun 

tetap saja terkena kewajiban melaksanakanya. 

Hukum wajibnya salat bagi seorang Muslim diartikan ulama 

Shafi>‘iyah, Malikiyah, Hanafiyah dan Hanbaliyah, mereka sepakat 

menetapkan bahwa yang dikatakan wajib ialah sesuatu yang diberikan 

                                                           
36

QS. Lukman, 31:17. 
37

Hasbi As-Shiddiqy, Mutiara Hadits Jilid VIII (Jakarta : Bualan Bintang, 1980), 435. 
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pahala bagi orang yang melaksanakannya dan di beri dosa bagi orang 

yang meninggalkanya.
38

 

Berdasarkan ayat-ayat al-Quran di atas dan keterangan dari 

para ahli fikih, maka jelaslah bahwa ibadah salat itu adalah kewajiban 

bagi setiap kaum Muslim yang sudah mukalaf. Mendirikan solat bagi 

setiap muslim adalah sebuah kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan, 

karena peristiwa solat adalah peristiwa perjumpaan makhluk dengan 

hambanya. Oleh karena itu al-Quran sebagai bahan pokok ajaran 

Islam banyak menjelaskan tentang hikmah dan manfaat salat bagi 

manusia, misalnya ibadah salat membuat hati seseorang menjadi 

tenteram dan tenang. Selain itu juga dalam al-Quran Allah mengancam 

orang-orang yang dengan sengaja meninggalkannya. 

c. Kedudukan dan Nilai Ibadah Salat dalam Shari‘at Islam 

Dalam ajaran Islam perintah untuk mengerjakan ibadah salat 

sangat banyak, anjuran tersebut sudah dijelaskan di dalam al-Quran 

maupun al-Hadith. Di mana ibadah salat, wajib dilaksanakan dalam 

keadaan apapun oleh orang islam yang sudah mukalaf, baik dalam 

keadaan tenteram atau terancam, sehat atau sakit, kaya atau miskin 

dan lain sebagainya, tetap saja ibadah salat wajib dilaksanakan tanpa 

terkecuali.
39

 Hal itu sudah dijelaskan dalam firman Allah yang 

menyuruh menjaga salat, yaitu dalam al-Quran suratal-Baqarah; 

 

                                                           
38

Ibid., 583. 
39

al-Zaghabi, Malang Nian..., 18. 
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َِ حَافظُِ٘ا ػَيَٚ  ِ قاَّخِِٞ ٘ا لِِلََّ ٍُ قُ٘ َٗ سْطَٚ  ُ٘ لةِ اىْ اىصَّ َٗ اثِ  َ٘ يَ  اىصَّ

Artinya: ‚Peliharalah semua salat(mu), dan (peliharalah) salat wust}a. 

Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyuk‛.
40

 

 

 ٌْ ْْخُ ٍِ ْٗ سُمْباَّاً فئَرَِا أَ ٌْ فشَِجَالَّ أَ ُْ خِفْخُ ِ ٌْ حنَُُّ٘٘ا فئَ ا ىَ ٍَ  ٌْ نُ ََ ا ػَيَّ ََ َ مَ فاَرْمُشُٗا اللََّّ

 َُ ٘ َُ  حؼَْيَ

Artinya: ‚Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka salatlah sambil 

berjalan atau berkendaraan. Kemudian apabila kamu telah aman, maka 

sebutlah Allah (salatlah), sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada 

kamu apa yang belum kamu ketahui‛.41 

 

Akan tetapi, dalam ajaran Islam sendiri juga ada keringanan-

keringanan dalam melaksanakan ibadah salat kepada orang yang 

mengalami keadaan tertentu, mislanya dalam perjalanan jaug atau sakit 

maka diperbolehkan melakukan ibadah salat sesuai dengan 

kemampuan dan keringanan yang diajarkan Islam. 

Melihat begitu ketat dan kerasnya perintah Allah terhadap 

mengerjakan ibadah salat, maka hal ini secara tidak langsung 

menggambarkan bahwa begitu pentingnya kedudukan ibadah salat 

dalam ajaran Islam. Selain itu juga ibadah salat inilah ciri perbedaan 

antara orang Islam dengan orang kafir, semua keterangan dalam al-

                                                           
40

https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-238 
41

https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-239 
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Quran dan hadith mengenai pentingnya ibadah salat. Ini menunjukan 

bahwa ibadah salat adalah salah satu faktor penting untuk bertakwa 

kepada Allah Swt. 

Bahkan salat bukan saja sebagai salah satu unsur agama Islam 

sebagaimana amalan-amalan yang lain, akan tetapi salat juga adalah 

amalan yang mempunyai kedudukan sebagai unsur pokok dan tiang 

agama.42 

 

 ِِ ٝ اىذِّ ٍَ ِ حَشَمَٖاَ فقَذَٕذََ ٍَ َٗ  ِِ ٝ ًَ اىذَّ ٖاَ فقَذَْ اَقاَ ٍَ ِْ اقَاَ  ََ ِِ فَ ٝ ادُ اىذِّ ََ لَةُ ػِ  اىَصَّ

Artinya: salat adalah tiang agama, maka siapa yang menegakkan  

salat berarti menegakkan  agama, dan siapa yang meninggalkan salat 

berarti meruntuhkan salat. (HR. Baihaqi> dan Ibn ‘Umar)43 

 

Hadith di atas menjelaskan bahwa salat adalah tiang agama, di 

mana kalau seseorang mendirikan salat berarti ia mendirikan agama, 

sedangkan kalau meninggalkan salat berarti ia meruntuhkan agama. 

Kalau ibadah salat di ibaratkan seperti sebuah rumah, kalau rumah 

didirikannya menggunakan tiang-tiang yang kokoh, pasti rumah itu 

akan kuat dan tahan terhadap badai yang menerjang. Begitu juga 

kalau seseorang sudah rajin mendirikan salat denag khushu‘, sudah 

tentu orang tersebut akan kuat imannya dan terhindar dari perbuatan 

                                                           
42

Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan TInggi Agama IAIN, Ilmu Fikih 

(Jakarta: Pusat Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, 1983), 83. 
43

Hasbi As-Shiddiqy, Mutiara Hadits, Jilid VIII (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 435. 
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keji dan mungkar. 

Syahminan Zaini44 menjelaskan akan kedudukan solat: 

1) Salat adalah sebagai salah satu ajaran agama Islam dishari‘atkan 

oleh Allah Swt. dengan cara yang amat istimewa, yaitu dengan 

cara isra’ dan mi’raj. Di mana salat sebagai satu-satunya ajaran 

Islam yang dishari‘atkan oleh Allah langsung kepada Nabi 

Muhammad Saw. lewat isra’ mi’raj. 

2) Salat adalah sebagai ibadah pokok yang diwajibkan oleh Allah 

Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. dan umatnya. 

3) Ibadah salat adalah satu-satunya ibadah pokok yang harus 

dilaksanakan oleh orang-orang yang beriman lima kali sehari 

semalaman. Sedangkan ibadah pokok lainnya ada yang diwajibkan 

hanya sekali dalam setahun seperti ibadah puasa Ramadhan dan 

ada pula yang hanya sekali seumur hidup seperti ibadah haji, itu 

pun kalau sanggup dari segi ekonomi dan ilmu.
45

 

4) Salat adalah sebagai pembeda antara orang yang beriman dengan 

orang kafir. Allah Swt. sangat membeci dan memberikan ancaman 

berat terhadap siapa saja yang meninggalkan dan melailaikan salat. 

Bahkan orang yang dengan sengaja meninggalkannya disejajarkan 

dengan orang kafir di akhirat nanti.
46

 

d. Syarat, Rukun dan yang Membatalkan Salat 

                                                           
44

Zaini, Faedah Solat,..32.   
45

Syahminan Zaini, Faedah Salat Bagi Orang yang Beriman (Jakarta: Kala Mulia, 1991),  9-

10. 
46

Moh. Rifa‘i, Risalah Tuntunan Salat Lengkap (Semarang: CV. Toha Putera, 2003), 35. 
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Islam meliputi ibadah dan muamalah berkaitan erat dengan 

ketentuan atau tata cara melaksanakan ibada. Ibadah salat pun 

memiliki aturan-aturan ynag harus dipenuhi bagi orang yang akan 

menjalankannya, sepertihalnya harus terpenuhinya syarat dan rukun 

salat sebelum mendirikan salat. Dengan memperhatikan persyaratan 

dan rukun salat diharapkan tujuan dan hikmah salat tercapai, sehingga 

seseorang yang melakukan salat bisa mendapatkan ketenangan batin 

dan akhlaknya semakin baik yang terhindar dari perbuatan keji dan 

mungkar. 

Adapun syarat dan rukun salat yang wajib dipenuhi sebelum 

menjalankan ibadah salat, dengan ketentuan apabila ketinggalan satu 

saja rukun atau syarat salat, maka salatnya bisa batal atau tidak sah. 

Syarat dan rukun salat adalah sebagai berikut 

1) Syarat sah salat 

a) Islam. 

b) Baligh dan berakal. 

c) Suci seluruh anggota badan, pakaian dan tempat dari najis. 

d) Mengetahui masuknya waktu salat. 

e) Suci dari hadas kecil dan besar. 

f) Menutup aurat. 

g) Menghadap kiblat 

h) Mengetahui mana yang rukun dan sunah.
47

 

                                                           
47

al-Zaghabi, Malang Nian..., 29. 
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2) Rukun-rukun salat 

a) Niat.  

b) Takbiratul ihram. 

c) Berdiri tegak bagi yang mampu. 

d) Membaca surat al-Fatihah. 

e) Ruku’. 

f) I‘tidal. 

g) Sujud. 

h) Duduk di antara dua sujud. 

i) Duduk tashahud akhir. 

j) Membaca tashahud akhir. 

k) Membaca salawat nabi pada tashahud akhir. 

l) Tertib.
48

 

3) Hal-hal yang membatalkan salat 

a) Makan dan minum dengan sengaja, maksudnya makan dan 

minum dengan sengaja adalah mengunyah dan menelan sisa 

makanan dan minuman yang masih tersisa di dalam mulut. 

b) Berbicara dengan sengaja bukan untuk kemaslahatan shalat. 

c) Meninggalkan suatu rukun dan syarat dengan sengaja dan tak 

ada udzur. 

d) Tertawa dalam shalat. 

e) Berhadath. 

                                                           
48

Rifa‘i, Risalah..., 36. 
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f) Terbuka auratnya. 

g) Berniat memutuskan salat. 

h) Bergerak berturut-turut lebih dari tiga kali.
49

 

e. Tujuan Salat 

Dalam menjalankan suatu ibadah sudah pasti ada tujuan yang 

dicapai, adapun tujuan melaksanakan ibadah salat adalah sebagai 

berikut: 

1) Supaya manusia menyembah hanya kepada Allah semata, tunduk 

dan sujud kepada-Nya. 

2) Supaya manusia selalu ingat akan kehidupan yang diberikan 

kepada Allah SWT.  

3) Supaya manusia terhindar dari perbuatan keji dan mungkar, yang 

akan mendatangkan kehancuran. 

4) Supaya agama Allah tetap tegak dan kalimat Allah tetap 

berkumandang di muka bumi. 

5) Untuk menjadi baromter antara orang islam dan orang kafir.
50

 

6) Mensucikan jiwa manusia agar dapat berkomunikasi dengan Allah. 

7) Untuk membentuk akhlak yang mulia.
51

 

f. Hikmah dan Manfaat Salat 

Allah mewajibkan setiap ibadah sudah pasti ada hikmah dan 

                                                           
49

Teungku Muahammad Hasbi As-Shidiqiey, Pedoman Salat (Semarang: PT. Pustaka Rizki 

Putra, 2000), 183-184. 
50

Mawardi Labay El-ulthani, Zikir dan Do’a, Mendirikan Shalat yang Khusyuk (Jakarta: al-

Mawardi Press, 1997), 33-34. 
51

Nasarudin Razak, Ibadah Shalat Menurut Sunnah Rasulallah (Bandung: PT. al-Ma’arif, 

1993), 15. 
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manfaat dari ibadah tersebut. Begitupun juga dengan diwajibkannya 

ibadah salat oleh Allah SWT sudah pasti mengandung hikmah dan 

manfaat untuk orang yang melaksanakannya. Ada banyak sekali hikmah 

dan manfaat dibalik ibadah salat tersebut, baik yang dihasilkan melalui 

bacaan-bacaan salat maupun gerakan anggota badan dalam salat, baik 

untuk kesehatan jasmani (fisik) maupun rohani (psikis). Di antara 

hikmah dan manfaat ibadah salat yang banyak terkandung dalam al-

Quran, Hadith dan penelitian ilmiah, di antaranya: 

1) alat memiliki pengaruh yang besar baik terhadap individu maupun 

sosial. 

a) Secara individu, salat menjadikan seseorang dekat dengan 

Tuhannya, karena salat bukan sekedar ibadah fisik yang ditata 

dengan himpunan zikir dan tata disiplin, namun di dalamnya 

terkandung hubungan hubungan batin antara seorang hamba 

dan Khalik-nya. 

b) Secara sosial, salat dapat menjadikan seseorang memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap masyarakat, karna salat mendidik 

pelakunya untuk selalu disiplin, teliti, kebersihan dan lainya. 

2) Salat dapat mencegah dari perbuatan keji dan munkar, dan 

membimbing pelakunya ke jalan yang lurus. Firman Allah: 

 

 ِِ ٰٚ ػَ َْْٖ ةَ حَ ٰ٘ يَ َُّ ٱىصَّ ةَ ۖ إِ ٰ٘ يَ ٌِ ٱىصَّ أقَِ َٗ بِ  َِ ٱىْنِخَٰ ٍِ ْٞلَ  َٚ إىَِ آ أُٗحِ ٍَ ٱحْوُ 
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 ُ ٱلِلََّ َٗ ِ أمَْبشَُۗ   ىزَِمْشُ ٱلِلََّ َٗ ْنَشِ ۗ  َُ ٱىْ َٗ َُ ٱىْفحَْشَاءِٓ  ا حَصْْؼَُ٘ ٍَ  ٌُ  ٝؼَْيَ

Artinya: Dirikanlah salat, sesungguhnya salat itu dapat mencegah 

dari perbuatan yang keji dan munkar. Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 

ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan
52

 

 

a) Salat akan mendatangkan rahmat Allah, sehingga apa yang dicita-

citakan oleh pelakunya dapat dicapai dengan mudah. Sebgaimana 

kata Imam Ja‘fa>r al-S{a>diq; ‚Tatkala seseorang berdiri untuk 

melaksanakan salat, rahmat Allah akan turun dari langit 

kepadanya dan para malaikat mengelilingi, seraya mengatakan: 

jika orang yang salat ini mengetahui nilai salat, maka ia tidak 

mungkin akan meninggalkan salat‛.
53

 

b) Salat dapat menyelesaikan segala kesulitan duniawi yang dihadapi 

manusia, karena salat tempat seseorang hamba mengadukan 

kenyataan hidupnya secara alami kepada Allah untuk memohon 

pertolongan dan petunjuk-Nya. 

c) Salat dapat menghapus berbagi dosa kecil yang ada pada diri 

manusia, dan menjadikan mereka mendapatkan ampun dari Allah 

serta dapat menyingkirkan kegelapan yang ada dalam hati 

manusia dan menggantinya dengan cahaya yang terang benderang. 

Imam Ja‘fa>r al-S{a>diq berkata: ‛Barang siapa melakukan salat dua 

rakaat, ia mengerti (memehami) apa yang ia baca dalam salat, dan 

                                                           
52

Diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, 2010, QS. al-Ankabut, 29: 45. 
53

Mustafa Khalil, Berjumpa Allah dalam Shalat (Jakarta: Pustaka Zahara, 2004), 105. 
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setelah selesai melakukan salat jika terdapat dosa di antara dia 

dan Allah, maka Allah akan mengampuninya.
54

 

d) Memupuk rasa solidaritas, persatuan dan kesatuan. Dalam ajaran 

islam ibadah salat lebih utama dikerjakan dengan berjamaah di 

masjid, dengan bertemunya banyak jamaah di masjid akan 

membuat orang bersolidaristas dalam bermasyarakat. 

e) Melatih konsentrasi, salat yang dilakukan  dengan  khushu‘  akan 

melatih konsentrasi pikiran, perasaan kemauan dan hatinya 

dipusatkan (dikonsentrasikan) hanya kepada Allah Swt.
55

 

2. Wudhu 

a. Pengertian 

Wudhu oleh para ulama’ klasik sangat banyak dibahas perihal 

definisi sampai pada pola praktiknya. Definisi wudhu bila di tinjau dari 

segi shari‘at adalah suatu bentuk peribadatan kepada Allah dengan 

mencuci anggota tubuh tertentu dengan tata cara yang khusus Dalam 

kitab al-Sharh{ al-Mumt{i. Syekh S{a>lih{ Ibn Ghanim al-Sadla>n; 

 

ؼَْٚ  ٍَ ٍَخصُ٘صَتِ : اءٍ ظَُٖ٘سٍفِٜ الْػَظَاءٍ الْسَبؼََتِ ػَيَٚ صِفتٍَ  ٍَ اهُ  ََ اسِخؼِ

ضُ٘ءِ فِٜ اىشَّشعِ  ُ٘  اى

                                                           
54

Ibid., 121. 
55

Hasbi As-Shidiqiey. Pedoman Shalat., 99. 
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Artinya: Makna wudhu adalah menggunakan air yang suci lagi 

menyucikan pada anggota-anggota badan yang empat (wajah, tangan, 

kepala, dan kaki) berdasarkan tata cara yang khusus menurut shari‘at.
56

 

 

b. Penshari‘atan dan Hukum Wudhu 

 Wudhu adalah suatu ibadah wajib yang ditetapkan Allah di dalam 

al-Quran dan rasul-Nya; 

 

ٌْ إىَِٚ  ْٝذِٝنَُ أَ َٗ  ٌْ جُٕ٘نَُ ُٗ لةِ فاَغْسِيُ٘ا  ٌْ إىَِٚ اىصَّ خُ َْ ُْ٘ا إرَِا قُ ٍَ َِ آ اَ اىَّزِٝ ٝاَ أَُّٖٝ

َّشُ  ٌْ جُْبُاً فاَطَّٖ ْْخُ ُْ مُ إِ َٗ  ِِ ْٞ ٌْ إىَِٚ اىْنَؼْبَ أسَْجُينَُ َٗ  ٌْ سَحُ٘ا بشُِءُٗسِنُ ٍْ ا َٗ شَافقِِ  ََ ٗا اىْ

 ٌُ سْخُ ٍَ ْٗ لَّ َِ اىْغَائطِِ أَ ٍِ  ٌْ ْْنُ ٍِ ْٗ جَاءَ أحََذٌ  ْٗ ػَيَٚ سَفشٍَ أَ شْضَٚ أَ ٍَ  ٌْ ْْخُ ُْ مُ إِ َٗ

 ُْْٔ ٍِ  ٌْ ْٝذِٝنُ أَ َٗ  ٌْ نُ ِٕ جُ٘ ُ٘ سَحُ٘ا بِ ٍْ ٘ا صَؼِٞذًا طَِّٞباً فاَ َُ ََّ اءً فخَََٞ ٍَ ٌْ حجَِذُٗا  اىِّْسَاءَ فيََ

 ٌْ ْٞنُ ُ ىَِٞجْؼَوَ ػَيَ ا ٝشُِٝذُ اللََّّ ٍَ  ٌْ ْٞنُ خَُٔ ػَيَ ََ ٌَّ ّؼِْ ىِٞخُِ َٗ  ٌْ ِْ ٝشُِٝذُ ىِٞطَُِّٖشَمُ ىنَِ َٗ ِْ حَشَجٍ  ٍِ

 َُ ٌْ حَشْنُشُٗ  ىؼََيَّنُ

Artinya: ‚Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 

mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 

dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan 

kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu 

sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) 

atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 

bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan 

tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, 

tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-

Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.
57 

 

                                                           
56

 Muh{ammad bin S{a>lih{,  al-Shah{r al-Mumt{i, Jilid I (Mesir: Da>r ‘Ummah, tt.), 148.   
57

https://tafsirq.com/5-Al-Ma'idah/ayat-6 
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c. Indikasi Wudhu 

1) Shari‘at wudhu mengandung hikmah yang sangat dalam. Di antara 

hikmah wudhu, seorang dibimbing agar ia memulai aktifitas ibadah 

dan kehidupannya dengan kesucian dan keindahan. Sebab wudhu itu 

sebenarnya bermakna keindahan, dan kesucian.  

2) Wudhu adalah syarat sah awal yang harus dilakukan sebelum 

melakukan salat. 

d. Tata Cara Wudhu 

1) Niat. 

Niat adalah suatu pengucapan dalam hati dan 

diimplementasikan dengan perbuatan, yang dalam setiap amalan- 

amalan secara shari‘at yang akan dikerjakan oleh manusia harus 

selalu ada niat, karena itu termasuk rukun dalam setiap amalan- 

amalan yang akan dikerjakan sebab adanya niat bertujuan bahwa 

amalan-amalan yang dilakukan itu dilakukan dengan sengaja, tanpa 

ada pikiran bawah sadar ketika hendak melakukan amalan-amalan 

shari‘at Islam.
58

 

Begitu pula dengan wudhu yang dibaca pada saat mau 

melakukan wudhu yang bertepatan sebelum membasuh muka, supaya 

apa yang telah dikerjakan itu sah menurut shari‘at Islam. Hal tersebut 

sudah dicontohkan oleh Rasululloh SAW, ketika terdapat hadas di 

                                                           
58

Imam al-Ghaza>li>, Ih{ya’ ‘Ulu>mudi>n, Terj, Zaid Husein al-Hamid (Jakarta: Pustaka Amani, 

1995), 27. 
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tubuhnya langsung Rasulullah SAW berniat untuk mengambil air dan 

membasuh muka beliau, dan berkumur sampai tiga kali.
59

 

2) Membasuh muka 

Rasulullah mengajarkan membasuh wajah dari bawah dagu 

sampai kening, dari kiri ke kanan ialah telinga. Kewajibannya ialah 

mengalirkan air ke seluruh bagian wajah hingga merata.
60

 

3) Membasuh kedua tangan 

Dalam syari’at Islam membasuh kedua tangan harus mengenai 

dari mulai ujung jari hingga siku, seperti halnya rasulullah mencuci 

kedua tangan sampai tiga kali dan menggerakkan cincin serta 

memanjangkan tempat yang terkena air.
61

 

4) Mengusap sebagian kepala 

Dalam mazhab Syafi’I dikatakan mengusap sebagian kepala 

yaitu mengusap bagian depan pada kepala cukup mengusap sebagian 

saja rambut yang ada di kepala. Hal tersebut dilakukan sampai tiga 

kali usapan, Rasullah Saw. mencontonhkan hal tersebut dengan 

meletakkan kedua tangannya dan meletakkan ujung-ujung jari kanan 

dengan jari kirinya, diteruskan dengan meletakkan di ujung kepalanya 

dan disempurnakan ke belakang.
62

 

5) Membasuh kedua kaki 
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Ibid., 27. 
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Ibid., 28. 
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Ibid., 20. 
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Ibid., 29. 
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Membasuh kedua kaki dalam praktik biasanya didasarkan pada 

kriteria kewajiban mengalirkan air sampai mata kaki.
63

 

6) Tertib 

Dalam aturan tata cara berwudhu harus tertib dalam melakukan 

rukun-rukun wudu sebab itu berpengaruh pada sah atau tidaknya 

wudhu, tertib merupakan rukun dalam wudhu yang bertujuan pada 

saat melakukan wudhu harus tertib sesuai ajaran dalam shari‘at Islam. 

 

B. Salat dan Wudhu dalam  Perspektif Tasawuf 

Dalam kajian tasawuf, secara umum ada dua makna sufistik salat. 

Pertama, salat merupakan medium manusia untuk taraqqi>y menuju Allah. 

Misalnya bagi orang yang salat, tetapi salat itu tidak pernah mengangkatnya maka 

salatnya itu diragukan. Karena merasa tidak dekat dengan Allah. Artinya salat 

yang dilakukan tanpa bentuk penghambaan total, maka salat hamba tersebut 

hanya sebatas menggugurkan kewajiban semata, tidak sampai masuk dalam 

wilayah esoteris. Karena tujuan dari pada salat bukan sekedar gerakan-gerakan 

badan, tetapi adanya keterkaitan hati dengan Allah. 

Di dalam sejarah, salatnya Nabi Saw. dan para sufi, badannya gemetar, 

mukanya pucat, bibirnya kadang bergetar saat membaca ayat-ayat Allah. Kalau 

ingin memperoleh salat yang seperti itu, maka shalatlah seperti orang yang akan 

meninggal besok. S{alli> s{ala>tan s{ala>ta muwat}t}i‘, salatlah seperti orang yang akan 

melepaskan atau meninggalkan dunia. 
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Kalau kita mengetahui besok akan mati, pasti akan menyiapkan segala 

sesuatunya, salah satunya dengan melakukan salat dengan sebaik-baiknya. Seperti 

kata rasul, kalau ingin memperoleh salat yang bisa menjadi mi’raj atau salat 

yang bisa menjadi kendaraan. Maka syarat utamanya adalah berupaya menjadikan 

salatnya sebagai yang terakhir. Sehingga orang yang salatnya demikian, tidak akan 

pernah merasakan capek.
64

 Justru dengan salat, akan memperoleh kenikmatan dan 

ketenganan di dalam batinnya. 

Kedua, salat yang bisa menjadi kekuatan spiritual. Dalam konteks inilah 

bisa dimengerti bahwa fungsi salat dalam al-Quran  diklaim  mampu  mencegah  

kemungkaran; 

 

اَ  إَِّّٖ َٗ ةِ ۚ  ٰ٘ يَ ٱىصَّ َٗ بْشِ  ٱسْخؼَُِْٞ٘ا۟ بٲِىصَّ َٗ َِ شِؼِٞ ىنََبِٞشَةٌ إلََِّّ ػَيَٚ ٱىْخَٰ  

 
Artinya: ‚Jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya 

yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khushu‘.
65

 

 

Kesabaran merupakan bekal yang harus dimiliki di dalam menghadapi 

setiap kesulitan dan penderitaan. Kesabaran dalam arti yang positif. Sabar dalam 

ketahanan diri, berarti tidak boleh panik. Sabar dalam ketahanan jiwa agar tetap 

tegar dan mantap. Sehingga dari sifat ini manusia terlatih untuk melihat 

kepahitan hidup dengan biasa saja tanpa menganggap itu semua sebagai beban. 

                                                           
64

Hussien Shahab, Masalah Khusyu’ dalam Shalat (Jakarta: Pusat Pengembangan Tasawuf 

Positif dan Klinik Spiritualitas Islam, 1999), 2. 
65

Diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, 2010, QS. al-Baqarah, 2: 45. 
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Ketika kita mengalami problematika dalam kehidupan, maka kerjakanlah 

salat sebagai alat komunikasi dengan Sang Kha>liq. Di mana kita bisa mengadu, 

bersimpuh dan berdialog kepada–Nya tentang persoalan yang kita hadapi. 

Dengan demikian akan terjalin hubungan yang sangat kuat di dalam batinnya. 

Hati akan mengalami ketenangan, ketentraman dan kedamaian. 

 

 َُّ ٌْ ۖإِ ِٖ ْٞ صَوِّ ػَيَ َٗ ٌْ بِٖاَ  ِٖ ٞ حضَُمِّ َٗ  ٌْ ٌْ صَذَقتًَ حطَُِّٖشُُٕ ِٖ اىِ َ٘ ٍْ ِْ أَ ٍِ ٌِ خُزْ  صَلَحَلَ سَنَ

 ٌٌ ٞغٌ ػَيِٞ َِ ُ سَ اللََّّ َٗ ۗ ٌْ  ىَُٖ

Artinya: Sesungguhnya setiap hamba yang berdoa akan mendapatkan 

ketentraman jiwa, dan Allah SWT sesungguhnya Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui.
66

 

 

Salat merupakan sebuah tindakan penghambaan yang dilakukan oleh 

seorang hamba kepada Tuhannya. Salat di ibaratkan sebuah perjalanan ruhaniah, 

karena semua gerak-gerik di dalamnya diiringi dengan niat. Bahwa proses 

mendirikan salat, manusia telah melakukan setengah perjalanan menuju Allah,  

dan dengan puasa, maka telah sampai ke pintu-Nya dan edekah sebagai 

pelengkap, sehingga rumah-Nya akan didapatkan. 

Kita tidak menyadari untuk memanfaatkan salat sebagai alat penolong, 

sumber hidup, penerang jiwa dan tempat di mana manusia harus bertanya dan 

berdialog tentang persoalan yang dihadapi atau bahkan persoalan yang sulit 
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https://tafsirq.com/9-at-taubah/ayat-103 
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dipecahkan sekalipun. Oleh karena itu, salat harus dipahami tidak hanya sebagai 

rutinitas kewajiban, tetapi sudah menjadi taraf kebutuhan. 

Sering kita mendengar seseorang ketika diajak salat mengatakan: ‚Ah 

nanti saja salatnya kalau pikiranku sudah tenang‛. Hal ini menunjukkan bahwa 

salat merupakan bagian rutinitas yang sangat membebani. Salat bukan lagi 

bagian dari kebutuhan ruhani.. Justru dengan salat mereka akan mendapatkan 

tempat beristirahat dan sekaligus menghilangkan rasa dahaga yang dirasakan 

oleh rohaninya.
67

 

Salat bukan sekedar membungkuk, bersujud dan komat-kamit bahkan 

tidak sadar dengan apa yang dilakukan. Kalau salatnya benar-benar mengingat 

Allah, maka akan merasakan kadamaian dan ketenangan. Salat adalah pekerjaan 

jiwa, jika salat dilakukan dengan baik, maka akan menghasilkaan etos kerja yang 

profesional dan penuh tanggung jawab.
68

 

Sebelum melakukan salat kita harus benar-benar bersih dari hadath 

kecil maupun besar dan harus mampu memadukan dua kesucian (kesucian lahir 

dan batin). Pakaian dan tempat salatnya harus bersih dan suci. Jadi salat itu 

mempunyai rangkaian sebelum dan sesudahnya. Kalau ingin menikmati shalat, 

maka perlu melihat bahwa salat itu satu paket.
69

 Misalnya ketika berwudhu 

sesuai dengan tuntutan rasul. Karena wudhu sebagai ajang pembersihan jiwa, di 

mana dengan berwudu akan mendapatkan cahaya yang  memancarkan sinar di 

                                                           
67

Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu’ sebagai Meditasi Tertinggi dalam Islam 

(Jakarta: Baitul Ihsan, 2008), 26. 
68

Ibid., 21-22. 
69

Nasaruddin Umar, Kehadiran Kalbu dalam Shalat (Jakarta: Pusat Pengembangan 

Tasawuf Positif dan Klinik Spiritualitas Islam 1999), 1. 
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dalam wajahnya. Mulailah dengan mengucapkan: bi ismi Allah al-Rah{ma>n al-

Rah{i>m menghubungkan jiwa kepada Allah. Mencuci kedua tangan, pastikan hati 

tetap bersambung kepada Allah sehingga merasakan ketenangan dan kesejukan di 

dalam dada. Bersihkan mulut dengan berkumur- kumur, mulut adalah organ 

tubuh yang paling penting untuk dibersihkan. Di tempat inilah segala makanan 

dikunyah. Sisa- sisa makanan yang tertinggal di sela-sela gigi akan merangsang 

pertumbuhan kuman-kuman yang dapat merusak kesehatan mulut.
70

 

Bersihkan kedua lubang hidung, karena bulu-bulu yang tumbuh di 

dinding lobang hidung tidak cukup mampu untuk menyaring kotoran-kotoran 

udara yang penuh dengan polusi. Dengan membersihkan kotoran-kotoran 

tersebut, hidung akan bersih sehingga paru-paru akan jadi sehat. Basuhlah muka 

dan usaplah seluruh wajah secara perlahan-lahan dengan kalimat t}ayyibah agar 

muka tetap mendapatkan getaran cahaya Ilahi, sehingga wajah semakin berseri. 

Kemudian membasuh kepala yang berfungsi untuk menurunkan suhu 

badan sehingga pikiran menjadi jernih. Membasuh kepala bisa untuk 

menghindari penyakit stress dan tekanan darah tinggi, serta melancarkan aliran 

darah ke otak. Membasahkan air ke kepala dengan harus mengenai kulit, di mana 

kegiatan tersebut berhubungan langsung dengan pernafasan yang ada di pori-

pori, karena dalam tinjauan psikologis air sifatnya yaitu menentramkan.
71

 Ini 

juga sama dengan melatih jiwa berzikir kepada Allah, kehalusan rasa akan dapat 

                                                           
70

Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu’ sebagai Meditasi Tertinggi dalam Islam..., 73. 
71

Nasaruddin Umar, Kehadiran Kalbu dalam Shalat.., 75. 
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tercapai.
72

 Ketika mencuci kaki dapat melancarkan aliran darah dan berfungsi untuk 

menguatkan kaki. 

Ketika mencuci tangan, kaki, dan mulut, maka diiringi dengan doa: Ya 

Allah tanganku yang selama ini melayani aku bertahun-tahun, bimbinglah, 

bersihkanlah tanganku ini dari produk-produk yang baik dan suci, serta 

bermanfaat bagi diriku, keluargaku dan bagi masyarakat. Ya Allah sucikanlah 

telingaku agar terbiasa mencintai hal-hal yang bagus, sehingga dapat bermanfaat 

setiap yang aku dengar. Jangan sampai telingaku terkontaminasi dan lebih 

mencintai hal-hal yang kotor. 
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Ibid,. 76. 
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BAB III 

PEMIKIRAN KH. WAHYU AHADIYAH TENTANG SALAT 

DAN WUDHU 

 

A. Konsep Salat, Jenjangan Shari‘at hingga Ma‘rifat 

1. Tiga Tahapan Salat 

Sebagaimana tersebut di dalam kitab Sunan al-Tirmiz{i; 

 

ِٝاىذِّ دُ اََ ػِ  ةُ لَ ىصَّ اَ   

Artinya: ‚Salat adalah tiang agama‛.
73

 

 

Hadith ini merupakan keterangan yang disampaikan melalui metafor 

‚tiang‛. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tiang artinya sebuah 

tonggak panjang yang dipancangkan untuk suatu keperluan tertentu.
74

 Secara 

sederhana tiang kita pahami sebagai tonggak untuk menahan sesuatu. Pendek 

kata, dalam hadith tersebut salat menempati posisi sentral dalam kehidupan 

beragama umat Islam. Keberadaannya sangat diprioritaskan oleh nabi sendiri 

karena sebagaimana firman Allah: 
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 Suna>n al-Tirmiz{i>, 2616 dalam www.alukah.net/sharia/0/55996 diakses pada 03 Agustus 

2018. 
74

https://kbbi.web.id/tiang diakses pada 03 Agustus 2018. 

http://www.alukah.net/sharia/0/55996
https://kbbi.web.id/tiang
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َٗ فَ اىْ  ِِ ٚ ػَ َٖ ْْ حَ  ةَ لَ اىصّ  َُّ اِ  شنَ ْْ َُ اىْ حشاَ،   

Artinya: salat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar.
75

 

Dari ayat ini kita mengetahui setidaknya argumentasi kenapa salat itu 

dijadikan sebagai ibadah priotas setelah tauhid. Ibadah salat tidak berarti 

sebatas kewajiban belaka, ia juga mempengaruhi kesadaran seseorang untuk 

bertindak secara konkrit. Dengan begitu salat berfungsi sebagai pengajaran 

dan pengendalian diri. 

Dalam pandangan KH. Wahyu Ahadiyah, salat dibagi menjadi tiga 

tahapan, yaitu tahapan shari‘at, haqi>qat dan ma‘rifat76
 di mana satu tahap 

saling terkait dengan tahap selanjutnya. Dalam setiap tahapan ‚kesadaran‛ 

beragama seorang muslim mengalami perluasan menuju pencerahan. Semakin 

tinggi tahapannya, maka kesadaran itu semakin mendalam. Konsep kesadaran 

sendiri bergerak secara simultan secara horizontal dan vertikal, di mana 

sesuai pergerakannya kesadaran itu terarah kepada hubungan-hubungan 

tertentu. Secara vertikal, kesadaran seorang hamba terarah kepada Tuhannya. 

Sedangkan secara horizontal kesadaraan itu dicerminkan ke dalam perilaku 

dalam hubungannya dengan manusia lain dan alam semesta. 

Sebelum pembahasan lanjut, ada baiknya peneliti sampaikan apa yang 

dimaksud ruh salat dalam pemikiran KH. Wahyu. Menurut beliau, ruh salat 

tidak lain seperti disebutkan di dalam al-Quran adalah perilaku yang jauh dari 

indikasi keji dan munkar. Untuk mengetahuinya tergolong mudah karena 

                                                           
75

QS. al-‘Ankabu>t, 29: 45. 
76

Wawancara bersama KH. Wahyu Ahadiyah pada tanggal 25 Mei 2018 bertempat di 

kediamannya PP. al-Haq, Desa Ambulu Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo. 
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hubungan sosial antara satu dengan yang lain dapat terdeteksi, maka perilaku 

tersebut bisa dinilai baik ataukan buruk. Ini berdasarkan keterangan bahwa 

perilaku konkret adalah cerminan dari hati manusia. 

Pada tahapan pertama, secara shari‘at salat diandaikan begitu saja 

dengan kewajiban salat yang telah ditentukan waktunya. Terbagi ke dalam 

lima waktu yaitu subuh, dhuhur, asyar, maghrib dan isya’ sehingga sering 

disebut salat wajib lima waktu. Salat ini terdiri dari beragam aturan yang 

sistematis dalam setiap mekanisme kerjanya. Sekelumit aturan tersebut 

sebagaimana dijelaskan dalam bab dua merupakan penjelasan dari syarat dan 

rukun salat.  

Dalam tahapan shari‘at kesadaran seorang Muslim terpenjara ke dalam 

istilah ‚wajib‛ di mana setiap peribadatan yang dilakukannya masih 

digolongkan sebagai ‚beban‛ seorang hamba kepada Tuhannya. Misalnya 

seringkali kita mendengar ucapan, ‚setelah melakukan ibadah salat, perasaan 

saya seperti bebas dari tanggungan‛. Dengan kata lain mereka melakukan 

peribadatan untuk mengatasi beban yang diberikan Tuhan kepadanya. 

Kesadaran jenis ini masih tergolong naif karena bukannya ditempatkan 

sebagai peribadatan yang akan tercerminkan baik ke dalam maupun ke luar 

diri, malahan dianggap sebagai ibadah wajib dalam arti beban kewajiban. 

Sehingga proses internalisasi ruh salat tidak tersalurkan dengan baik. Sikap 

mentalnya akan tampak seperti permainan saja, di mana dalam kenyataannya 

sering kita jumpai seorang yang rajin menunaikan ibadah salat namun sering 

mengolok-olok orang lain, atau tetap saja bersifat kikir kepada sesama dan 
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perilaku sejenisnya. Alih-alih mengharapkan pahala dari Tuhan, malahan 

golongan ini mendapat murka Tuhan. 

Dalam tahapan kedua, secara haqi>qat salat merupakan kelanjutan yang 

lebih kompleks daripada tataran shari‘at di mana terdiri dari gerakan dan 

aturan tertentu. Namun perbedaannya terletak pada masuknya hati dalam 

proses keterhubungan antara hamba dan Tuhannya, yaitu hati yang sadar 

akan kediriannya. Keterangan ini disampaikan oleh KH. Wahyu berdasarkan 

ayat al-Quran; 

 

َٗ ِّ ذْ اػبُ ا فَ  أَّ لََّ اِ  َٔ ىَ اِ لََّ  ٜ أّالِلَُ ِْ َّّ إِ  ٛمشِ زِ ىِ  ةَ لَ اىصَّ  ٌِ أقِ ٜ   

Artinya: Bahwa salat adalah medium untuk senantiasa mengingat Allah.
77

 

 

Ayat di atas setidaknya mengandung dua pengertian yaitu mengenal 

dan mengingat. Singkatnya, mengenal untuk diingat, sedangkan cara 

mengingatnya ialah dengan menunaikan salat. Bagaimana cara untuk 

mengenalNya? Masuklah ke dalam dirimu karena di sana ada istana yang 

disebut hati, di dalam hati itu bersemayam Nur Sejati. 

Salat pada tahapan haqi>qat tidak lagi dilihat sebagai kewajiban yang 

dibebankan kepada seorang hamba. Ia telah berubah menjadi kesadaran akan 

kewajiban‛ hamba kepada Tuhannya. Artinya bahwa perintah maupun 

larangan Tuhan tidak lagi dipandang sebagai ‚penjara‛ yang membatasi 

ruang gerak sisi kemanusiaan, tetapi karena kesadarannya bahwa ia adalah 
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 QS. T{aha, 20: 14. 
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makhluk yang diciptakan oleh Sang Pencipta. Kesadaran ini melahirkan 

keterbukaan hati untuk menerima ruh salat. 

Dengan mengetahui keterbatasannya sebagai hamba, orang akan 

melakukan perintah bukan karena itu adalah beban dari Tuhan untuknya 

melainkan berdasarkan pada kesadaran bahwa dirinya adalah ciptaanNya. 

Dengan demikian proses internalisasi dan eksternalisasi ruh salah dapat 

terlaksana ke dalam bentuk akhlak/perilaku yang baik. Sehingga hal itu 

menghiasi kehidupannya sebagai hamba Tuhan dan sesama manusia. 

Dalam tahapan ketiga, salat secara ma‘rifat menjelaskan tentang 

keadaan manusia yang menerima sebentuk kesadaran Ilahiyah, di mana ia 

berada pada maqam kosong dari sesuatu selain diriNya. Pada tahapan ini 

peribadatan salat dikerjakan bukan karena beban atau kewajiban yang sadar 

tetapi karena ia mencintai Tuhannya. Jadi dalam tahap ini, kesadaran hamba 

tergerus dan hilang ke dalam kesadaran Wujud. Melalui ‚kekosongan‛ tadi 

Nur Sejati tampil merasuk ke dalam dirinya dan sekaligus membentuknya 

menjadi insan sejati. Yaitu mereka yang sampai ke dalam maqam wah{dat al-

wuju>d. 

Kesadaran Ilahiyat ini lebih tinggi dibandingkan tahapan kedua tadi. 

Dalam kesadaran ini, kesadaran hanya terarah pada satu Wujud Sejati di 

mana tidak ada yang lain lagi. Semuanya kosong, fana dan sirna termasuk 

dirinya sendiri sehingga yang ada hanyalah Kesadaran Tuhan itu sendiri. 

Adapun bentuknya ialah Tuhan mensifati diri manusia dengan sifatNya. 

Sedangkan perbedaannya dengan tahapan kedua sangat jelas sekali, dalam 
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tahapan kedua manusia masih membuat jarak dengan menyebut hamba dan 

Tuhan, sedangkan dalam tahapan ketiga kesadaran akan dirinya telah sirna ke 

dalam Kesadaran Ilahi. 

Dari ketiga tahapan di atas, beliau menuturkan kepada kami bahwa 

dalam setiap tahapan tidak boleh dilepaskan dari tahapan yang lain. Artinya 

ketika seseorang sudah mencapai pengetahuan bahwa esensi salat adalah z{ikr 

maka bukan berarti kewajiban secara shari‘at gugur darinya. Melainkan 

ketiga tahapan itu saling terhubung satu sama lain. Singkatnya pelaku salat 

harus melaksanakan proses internalisasi dan eksternalisasi ruh salat ke dalam 

dirinya. Minimal salat itu bisa berdampak terhadap perilaku sehari-hari 

sebagai akhlak yang mulia. 

2. Salat Da>im dan Mu‘aqqad78
  

Tentang salat KH. Wahyu menjelaskan kepada peneliti bahwa ibadah 

dalam bentuknya masing-masing terdiri dari dua macam, yang satu 

merupakan ibadah berkemawaktuan dan yang lain tidak terbatas oleh waktu 

pelaksanaannya. Beliau menyebutkan berdasar maqalah yang sering dipakai 

oleh KH. Mashuri, Pengasuh Ponpes al-Mashuriyah-Pasuruan bahwa; man 

lam yu’addi> far{d}u al-Da>im lam yuqbal minhu fard{}u al-Mu‘`aqqad 

Maksudnya suatu ibadah mu‘aqqad (yang terikat dengan waktu) tidak 

diterima oleh Allah kecuali dengan melaksanakan ibadah da>im (yang tidak 

ditentukan waktu pelaksanannya). 

                                                           
78

Wawancara bersama KH. Wahyu Ahadiyah pada tanggal 26 Mei 2018 bertempat di 

kediamannya PP. al-Haq, Desa Ambulu Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo. 
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Salat terbagi menjadi dua macam, yaitu salat mu‘aqqad dan salat da>im. 

Salat jenis pertama sudah ditentukan bagaimana cara pelaksanannya masing-

masing sebagaimana dijelaskan di dalam kitab-kitab fiqih. Beliau menyebut 

jenis ini sebagai salat –yang melulu- shari‘at. 

Kedua, salat abadi. Artinya ibadah jenis kedua ini tidak ditentukan 

waktu pelaksanaannya, juga tidak terikat dengan syarat dan rukun 

sebagaimana ibadah jenis pertama. Ibadah ini menurut beliau wajib 

dilaksanakan oleh manusia sepanjang hidupnya sampai ajal datang. Beliau 

menyebutnya sebagai salat haqi>qat. Jika boleh disebutkan, peneliti lebih suka 

menyebutnya sebagai nilai-nilai universal salat yang diaplikasikan ke dalam 

tataran sosial sebagai manifestasi dari tanha> ‘an al-fah{sha’i wa al-munkar.79 

Dari wawancara bersama KH. Wahyu, penjelasan mengenai salat jenis 

kedua ini terbilang sangat terbatas karena menurut beliau ajaran ini termasuk 

ke dalam kategori sirri sehingga tidak bisa dijelaskan secara detail. Proses 

wawancara serta jawaban beliau dilakukan dengan sangat hati-hati melihat 

ada aturan ketat di dalam ajarannya. Kepada peneliti beliau mengatakan jika 

informasi ini disebarkan kepada publik maka hukuman yang bersifat ilahi 

akan menimpanya. 

Adapun penjelasan mengenai salat dan wudlu’ hakikat, sebagian 

dijelaskan sebagai berikut: 

Salat hakikat pada tahap awal berarti senantiasa mengingat Allah 

dalam setiap situasi dan kondisi. Beliau mendasarkan pendapatnya kepada 

                                                           
79

‘Abd al-Azi>z, al-Sala>tu ‘Ima>d al-Di>n, dalam www.alukah.net/sharia/0/55996 diakses pada 

03 Agustus 2018. 

http://www.alukah.net/sharia/0/55996
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ayat al-Quran  innani> ana Allah la> ila>ha illa> ana> fa‘budni> wa aqim al-sala>ta 

liz{ikri>, bahwa salat pada dasarnya adalah medium untuk senantiasa 

mengingat Allah dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada tahap selanjutnya salat hakikat merupakan perwujudan (aspek 

nilai) dari setiap gerakan yang dilakukan di dalam salat fardlu. Menurut 

beliau, setiap gerakan di dalam salat secara substantif mengandung perintah 

untuk mengerjakan sesuatu. Inilah salat hakikat, yaitu melaksanakan makna 

substantif setiap gerakan salat untuk diejawantahkan ke dalam kehidupan 

bersama-yang-lain. 

Dari sekian banyak larangan untuk menginformasikan kepada orang di 

luar komunitasnya. Beliau memberikan satu bagian dari makna salat da>im 

kepada peneliti, yaitu gerakan ruku’. Ruku>‘ pada dasarnya bukan saja 

merupakan rukun yang harus dilaksanakan di dalam salat. Makna dasarnya, 

ruku>‘ adalah perintah untuk menghormati orang lain. Beliau mengatakan, 

orang yang berbuat atau berpendapat salah tetap diwajibkan kepada kita 

untuk menghormatinya, apalagi jika orang lain tersebut menyandang status 

benar.  

Dari sekian penjelasan mengenai salat hakikat, barang siapa 

meninggalkan aspek esensialnya –menurutnya- dinyatakan telah 

membatalkan salat. Artinya mereka yang melaksanakan salat tetapi tetap saja 

menghina, menggunjing, menyakiti orang lain dan kemaksiatan lainnya 

secara otomatis telah kehilangan nilai-nilai ibadahnya sendiri. Maka tidak 

heran di dalam al-Quran, disebutkan bahwa golongan mus{alli> (orang yang 
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melaksanakan salat) terbagi menjadi dua yaitu mereka yang salat 

mendapatkan surga dan yang lainnya termasuk golongan neraka.
80

 

Lalu apa yang dimaksud dengan salat haqi>qat oleh KH. Wahyu? Salat 

haqi>qat adalah salat yang berlangsung sepanjang hayat, ia adalah peribadatan 

yang bisa dilakukan di mana saja dan kapan saja tanpa memandang tempat 

dan waktu tertentu. Bagaimana bentuk salat haqi>qat? Salat haqi>qat 

merupakan pemaknaan salat secara lebih mendalam daripada sekadar gerakan 

yang dimulai dari takbi>rat al-ih{ra>m dan diakhir dengan sala>m. Salat haqi>qat 

adalah makna yang dipraktekkan ke dalam kehidupan real. Contohnya jika 

salat itu merukunkan gerakan ruku>‘, dan itu berarti penghormatan maka salat 

haqi>qat adalah kita menghormati orang lain, jika tidak berarti salat 

shari‘atnya tidak menghasilkan apa-apa selain alpha nilai bahkan diancam 

dengan neraka. 

Lantas di sini muncul persoalan bagaimana pandangan tersbut jika 

diberlakukan kepada orang awam yang tidak mengerti dalam soal-menyoal 

makna salat ini? Menurut beliau, bagi orang yang tidak mengerti karena 

keterbatasan pengetahuannya tentang tauhid mereka harus mencari guru 

pembimbing yang akan mengarahkannya mencapai pengetahuan ini. Kedua, 

karena Allah adalah Wujud Yang Maha Pengertian maka bagi orang awam 

salat shari‘at harus tetap dilaksanakan namun dengan syarat bahwa salat itu 

berdampak positif kepada dirinya. Jika sebaliknya yang terjadi maka bagi 

mereka adalah dua kebodohan mutlak. Kebodohan pertama karena tidak 

                                                           
80

QS. al-Ma‘u>n, 107: 4-7. 
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memiliki pengetahuan untuk mengakses kedalaman salat itu, dan kebodohan 

kedua adalah karena salatnya tidak mendapatkan apa-apa bahkan diancam 

masuk neraka. 

 

B. Konsep Wudhu, dari Air hingga Nur 

Di dalam sebuah hadith diriwayatkan bahwa kelak di hari kiamat 

rasulullah dengan mudah akan mengenali umatnya karena ada ciri khusus yang 

membedakan dengan umat nabi-nabi lain. Karakteristik ini terletak pada bagian 

anggota wudhu. Di mana pada bagian anggota tubuh ini tidak terbakar api, 

melainkan mengeluarkan cahaya berkilauan.
81

 

Mengenai wudu al-Zarnuji dalam kitabnya Ta‘li>m al-Muta‘allim 

menjelaskan seorang yang sedang menuntut ilmu sebaiknya ketika belajar suatu 

ilmu atau mengulang pelajarannya dibarengi dengan sesuci (wudhu) karena ilmu 

itu nu>r hanya bisa didekati dengan nu>r.82
 Dia secara alegoris menyebut wudhu 

sebagai nu>r atau cahaya yang bersinar terang. Dari sini peneliti mengamini 

keterangan al-Zarnuji bahwa wudu’ tidak lain adalah metode pendekatan kepada 

sesuatu yang Ilahiyah. 

Menurut KH. Wahyu,
83

 wudhu yang selama ini kita pahami sebagai suatu 

perbuatan menggunakan air dengan niat untuk suci dari hadath ke bagian anggota 

tubuh tertentu tidak lebih merupakan paham luaran saja daripada makna 

                                                           
81

Hadith ini diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari dan Muslim. Lihat M. Faiz Almath, 1100 
Hadith Terpilih: Sinar Ajaran Muhammad (Jakarta: Gema Insani Press, 1991), 85. 

82
Syekh al-Zarnu>ji>, Ta‘li>m al-Muta‘allim T{ari>q al-Ta‘allum (Surabaya: Nurul Huda, tt), 18. 

83
Wawancara bersama KH. Wahyu Ahadiyah pada tanggal 13 Juni 2018 bertempat di 

kediamannya PP. al-Haq, Desa Ambulu Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo. 
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esensialnya. Beliau berangkat dari filosofi air, di mana air mempunyai sifat 

bening, sesuatu di luarnya saja yang membentuknya menjadi keruh atau hitam. 

Sifat bening menurutnya wujud nu>r yang diletakkan ke dalam benda fisik yaitu 

air. Kebeningan ini yang disalurkan pada bagian anggota tubuh sudah selayaknya 

juga membuahkan ‚sesuatu‛ yang bening sifatnya. 

Nu>r  wudhu yang sudah mendarah-daging ke dalam diri manusia akan 

menjadi penghantar menuju terangnya hati atau hati yang menerima pencerahan. 

Proses internalisasi ini pada akhirnya integral dengan proses eksternalisasi, yang 

diartikan sebagai tempat perwujudan nu>r wudhu itu menjelma. Di mana dalam 

kehidupan sosial ‚hati‛ selalu mengalami kamuflase konkret sebagai kenyataan 

yang dipantulkan. Maka ketika nu>rnya terejawantahkan akan dapat membentuk 

manusia yang berakhlak mulia. 

Prosesnya berangkat dari lelaku shari‘at dengan jalan mengambil wudu, 

kemudian berlanjut ke proses internalisasi nu>r ke dalam hati. Selanjutnya akan 

memancar menuju kehidupan bersama-yang-lain. Artinya karena wudu itu adalah 

nu>r, maka seluruh anggota tubuh itu juga harus dihiasi dengan nu>r. Misalnya 

kedua tangan dimanfaatkan untuk membantu kesusahan orang lain, kaki untuk 

berjalan mencari rida Allah ke masjid, atau telinga dimanfaatkan tidak untuk 

mendengarkan pembicaraan yang tidak baik.  

Di sisi lain, ternyata wudhu tidak sebatas membasuh anggota tubuh 

secara berurutan ialah wajah, kedua tangan, sebagian rambut kepada dan kaki. 

Perbuatan ini juga mengisyaratkan pada adanya sembilan lubang anggota tubuh, 

pada bagian kepala terdapat lubang dua mata, satu mulut, dua hidung, dua 
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telinga, sedangkan di bagian bawah terdapat lubang z{ubur dan dubur. 

Menurutnya kesembilan lubang ini harus suci dalam arti digunakan untuk 

menjalan perintah Allah dan akhlak mulia. Dengan kata lain nu>r wudhu itu harus 

terpantul mengalir kepada sembilang lubang tersebut sehingga menghasilkan 

penggunaan yang maksimal dalam kebaikan. 

Terakhir, dari proses internalisasi dan eksternalisasi haqi>qat wudhu tadi 

akan menghantarkan manusia ke tahapan sejatining ingsun. Di mana jika nu>r tadi 

telah dilaksanakan semaksimal mungkin akan membuka lubang kesepuluh yaitu 

wujud nur Hyang Sejati. Mengenai pembahasan ini peneliti tidak menerima 

penjelasan secara detail. 
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BAB IV 

ANALISA 

 

A. Salat dan Wudhu sebagai Jalan Menuju Allah 

Dalam analisis penulis menemukan bahwa pemaknaan salat dan wudhu 

menurut KH. Wahyu Ahadiyah menunjuk, kalau salat dan wudhu ini adalah 

untuk mencapai kehidupan yang harmoni dan diridai oleh Allah Swt. baik di 

dunia maupun akhirat. Dan dari pemaknaan tersebut penulis menemukan bahwa 

KH. Wahyu Ahadiyah berusah menggabungkan antara shari‘at dan tasawuf. Itu 

bisa dilihat dari hasil wawancara di mana salat dan wudhu diletakkan sebagai 

pondasi untuk mencapai akhlak mulia di sisi Allah ataupun manusia itu sendiri. 

Nabi Muhammad diutus oleh Allah ke muka bumi sebagai rah}matan li al-

‘a>lami>n. Beliau sebagai pelopor dan penggagas dasar-dasar peradaban modern, 

sifat kemanusiaannya yang selalu mengajarkan dan memotivasi ummatnya untuk 

selalu belajar, bekerja, bermusyawarah dan menggali potensi yang ada di dalam 

dirinya maupun yang ada di alam sekitarnya. Adapun ajaran yang paling 

mendasar yang dibawa oleh rasul adalah mengenai kehidupan ruhani (spiritual).
84

 

Rasul mengajarkan kepada umatnya agar meluruskan arah jiwanya hanya kepada 

sang pencipta langit dan bumi; 

 

 َِ شْشِمِٞ َُ َِ ٱىْ ٍِ آ أَّاَ۠  ٍَ َٗ ٱلْْسَْضَ حَِْٞفاً ۖ  َٗ ثِ  َٰ٘ ََٰ َٚ ىيَِّزِٙ فطَشََ ٱىسَّ ِٖ جْ َٗ ْٖجُ  جَّ َٗ  إِِّّٚ 

                                                           
84

Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu’ sebagai Meditasi Tertinggi dalam Islam 

(Jakarta: Baitul Ihsan, 2008), 14. 
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Artinya: Sungguh aku hadapkan wajahku kepada Wajah-Nya yang 

menciptakan langit dan bumi dengan jalan yang benar. Dan tidaklah aku 

termasuk kaum musyrik kepada Tuhanku.
85

 

 

Islam menempatkan aspek tauhid pada tataran tertinggi maqam 

kemanusiaan. Allah menjadi pusat dari segala sesuatu, dan karena sebagai hamba 

sudah semestinya menjadikan Dia sebagai tempat bersandar, mengaduh dan lain-

lain. Manusia adalah makhluk yang memiliki naluri rasa cemas, gelisah dan resah. 

Sehingga selalu membutuhkan tempat untuk bersandar. Adapun sebaik- baik 

tempat untuk bersandar hanya kepada Allah. Hanya jiwa yang dan mengingat 

kepada Allah akan merasakan ketenangan dan ketentraman; 

 

َُ ٱىَّ  جِؼُ٘ ِٔ سَٰ ْٞ ٌْ إىَِ ُ أََّّٖ َٗ  ٌْ ِٖ قُ٘ا۟ سَبِّ يَٰ ٍُّ  ٌُ َُ أََّّٖ َِ ٝظَُُّْ٘   زِٝ

Artinya: Yaitu orang-orang beriman, dan menerima ketentraman di dalam 

hati dengan mengingat Allah, sungguh dengan mengingat Allah hati 

mereka menjadi tentram.
86 

 

Salat sebagai satu jalan ruhani memerlukan kesucian baik lahir maupun 

batin, fisik dan jiwa. Dari aspek fisik adalah wudhu diwajibkan agar ibadahnya 

sah secara fikih, sedangkan aspek jiwa terletak pada kehidupan sehari-hari. Jadi 

salat itu mempunyai rangkaian sebelum dan sesudahnya. Kalau ingin menikmati 
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https://tafsirq.com/6-Al-An'am/ayat-79 
86

https://tafsirq.com/13-ar-rad/ayat-28 
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salat, maka perlu melihat bahwa salat itu satu paket.
87 Misalnya ketika berwudhu 

sesuai dengan tuntutan rasul. Mulailah dengan mengucapkan: bi ismi Allah al-

Rah{ma>n al-Rah{i>m sebagai awalan menyambung komunikasi dengan-Nya. 

Dengan menghubungkan jiwa kepada Allah. Dimulai dari membersihkan tangan 

dan kaki dari debu dan kotoran,  kemudian membersihkan mulut dengan 

berkumur- kumur, mulut adalah organ tubuh yang paling penting untuk 

dibersihkan. Di tempat inilah segala makanan dikunyah. Sisa- sisa makanan yang 

tertinggal di sela-sela gigi akan merangsang pertumbuhan kuman-kuman yang 

dapat merusak kesehatan mulut 

Bersihkan kedua lubang hidung, karena bulu-bulu yang tumbuh di dinding 

lobang hidung tidak cukup mampu untuk menyaring kotoran-kotoran udara yang 

penuh dengan polusi. Dengan membersihkan kotoran-kotoran tersebut, hidung 

akan bersih sehingga paru-paru akan jadi sehat. Basuhlah muka dan usaplah 

seluruh wajah secara perlahan-lahan dengan kalimat t}ayyibah agar muka tetap 

mendapatkan getaran cahaya Ilahi, sehingga wajah semakin berseri.  

Kemudian membasuh kepala yang berfungsi untuk menurunkan suhu 

badan sehingga pikiran menjadi jernih. Membasuh kepala bisa untuk menghindari 

penyakit stress dan tekanan darah tinggi, serta melancarkan aliran darah ke 

otak.
88

 

Mengusap telinga akan menghasilkan rasa lebih sensitif terhadap getaran 

suara yang ditangkap oleh sel-sel pendengaran yang berbentuk rambut-rambut 

halus. jika dilakukan dengan jiwa yang tenang. Dengan melatih jiwa berzikir 

                                                           
87

Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu’ sebagai Meditasi Tertinggi dalam Islam..., 73. 
88

Nasarudin, razak Ibadah Shalat Menurut Sunnah Rasulallah..., 75. 
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kepada Allah, kehalusan rasa akan dapat tercapai.
89

 Ketika mencuci kaki dapat 

melancarkan aliran darah dan berfungsi untuk menguatkan kaki. Ketika mencuci 

tangan, kaki, dan mulut, maka diiringi dengan doa: Ya Allah tanganku yang 

selama ini melayani aku bertahun-tahun, bimbinglah, bersihkanlah tanganku ini 

dari produk-produk yang baik dan suci, serta bermanfaat bagi diriku, keluargaku 

dan bagi masyarakat. 

Setelah kesucian lahir, kemudian dilanjutkan dengan kesucian batin. Di 

mana ketika salat harus mempersiapkan diri menghadap Allah dengan hati yang 

bersih. Penyakit-penyakit, kotoran-kotoran yang melekat di dalam jiwa harus 

dibersihkan. Dengan memadukan kesucian lahir dan batin dalam salat akan 

melahirkan ketundukan, rasa takut dan cintanyan hanya kepada Allah. Sehingga 

mampu melepaskan tabiat-tabiat kebinatangan yang mengiringinya. Jadi secara 

lebih detail salat tidak berarti sebuah gerakan takbir hingga salam saja, tetapi 

juga berdampak sosial dan individual sekaligus. 

Salat diawali dengan berdiri membaca takbir. Pada saat itulah kita melihat 

ciptaan-Nya dengan memuji kebesaran-Nya. Dan menyadari bahwa Allah lah 

yang menciptakan alam semesta. Dengan memuji dan memohon kepada-Nya: 

Hanya kepada-Mu kami mengabdi dan minta pertolongan. Tunjukilah kami jalan 

yang lurus. 

Pada saat ruku’ dan sujud adalah momen ketika melihat sifat-sifat Allah, 

diiringi dengan membaca tasbih; Dia lah Yang Maha Agung dan Dia lah Yang 

Maha Tinggi. Pada saat duduk, membaca tashahud; bersaksi bahwa tiada tuhan 
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selain Allah. Pada akhir salat, dengan mengucapkan salam; menyampaikan 

keselamatan, kesejahteraan dan berkah Allah kepada semua makhluk yang ada di 

sebelah kanan dan sebelah kiri. 

Oleh karena itu, setelah salat seharusnya manusia aktif menjalankkan 

peran kekhalifahannya dengan melakukan transformasi sosial, mengelola semua 

ciptaan-Nya untuk merealisasikan misi Rasulullah Saw. sebagai rah{matan li al-

‘a>lami>n dengan membangun tatanan kehidupan dunia yang aman, adil dan 

sejahtera. 

Pada setiap gerakan dalam salat disertai dengan ucapan ‚Allahu Akbar‛. 

Inilah sebagai nilai lebih, bahwa konsentrasi kita ada di dalam gerak. Gerak 

mengadakan hubungan dengan Allah, mengadakan hubungan dengan semua 

ciptaan-Nya, menggarap diri dan mengembangkan lingkungan merupakan 

momen-momen yang sangat bernilai, sebab hal itu merupakan anak tangga untuk 

bisa berjumpa dengan Allah; 

 

َُ مَ  َِ ََ ذ, فَ احِ َٗ  ُٔ ىَ ٌ إِ نُ ُٖ ىَ ا إِ ََ َّّ أَ  َّٜ ىَ ٚ إِ ٘حَ ُٝ  ٌْ نُ يُ ثْ ٍِ  شُ شَ ا بَ َّ ا أَ ََ َّّ إِ  وْ قُ   ِٔ بِّ سَ  اءَ قَ ٘ا ىِ جُ شْ َٝ  ا

َٗ حً يِ  صَ لً ََ ػَ  وْ ََ ؼْ َٞ يْ فَ  اذً حَ أَ  ِٔ بِّ سَ  ةِ ادَ بَ ؼِ بِ  كْ شِ شْ  ُٝ لََّ ا   

Artinya: Katakanlah (hai Muhammad) sesungguhnya aku ini manusia bisa 

seperti kalian. Telah diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kalian adalah 

Esa. Barang siapa yang berharap akan berjumpa dengan Tuhan mereka 

maka lakukanlah amal perbuatan saleh dan jangan –sekali-kali- 

menyekutukan Dia dengan yang lain dalam peridabatan.
90
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Di dalam salat harus diupayakan untuk berkonsentrasi melakukan 

transendensi, menggapai kesadaran bahwa nilai manusia tidak pada duduk, tidak 

pada berdiri, tidak pada rukuk dan sujud. Tetapi nilai manusia ada di dalam gerak 

(perbuatannya). Oleh karena itu, di dalam al-Quran kata amanu selalu dirangkai 

dengan wa ‘amil al-s{a>liha>t (beramal saleh dengan melakukan gerak yang positif). 

Seperti yang di katakan oleh KH. Wahyu Ahadiyah salat harus dilakukan 

setiap hari, karena bahaya kontaminasi itu berlangsung terus menerus. Jadikanlah 

salat sebagai suatu kebutuhan, bukan suatu beban dan rutinitas. Karena manusia 

memiliki kebutuhan-kebutuhan asasi seperti kebutuhn makan dan minum. Salat 

sebagai kebutuhan ruhani secara mutlak, karena ruhani yang bahagia adalah 

ruhani yang mengenal Tuhannya dan menjalin hubungan (komunikasi) dengan-

Nya. Salat sebagai sebuah pendakian atau perjalanan spiritual (berdialog dengan 

Allah), yaitu proses transendensi menuju Allah. Di mana terjadi dialog yang 

mengandaikan sebuah perjumpaan h{ubb antara hamba dan Tuhannya. Dengan 

jalan meninggalkan ikatan duniawi dan belenggu nafsu di dalam proses khushu‘, 

yaitu sikap tawakal tertinggi seorang hamba kepada Tuhannya.
91

 

Mi’raj itu artinya terbang, melintasi atau transend. Mi’raj adalah satu 

perjalanan meninggalkan bumi menuju Allah. Istilah mi’raj adalah terkait dengan 

peristiwa di mana Nabi Muhammad mengalami perjalanan dari Masjidil Haram 

menuju ke Masjidil Aqsha. Esensi mi’raj itu adalah satu perjalanan dari alam 

dunia (alam manusia) menuju ke haribaan Allah yang tujuannya untuk bertemu 

dengan Allah. 
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Salat sebagai perjalanan ruhani, di mana naiknya jiwa meninggalkan 

ikatan nafsu yang terdapat dalam diri manusia menuju kehadirat Allah. Manusia 

harus bergerak di sebuah ruangan yang mana Allah sebagai poros sumbunya, 

seperti orang yang sedang tawaf mengelilingi Ka’bah. Tawaf adalah miniatur 

orang yang bergerak menjalani titah hidup di dunia ini. Sumbunya adalah Ka’bah 

sebagai miniatur spiritual ke-Esaan Allah. Orang yang telah mampu memahami 

bahwa Allah sebagai sumbu segala gerak hidupnya, dialah sebetulnya yang telah 

mengalami kebebasan. Hal itu tidak mungkin terjadi kecuali secara spiritual ego 

manusiawi yang terarah kepada sifat-sifat kebinatangan sirna.
92

 

Manusia setelah mengalami proses transendensi berkomunikasi dengan 

Allah (lewat salat), dituntut untuk aktif di dunia, memelihara kedamaian bagi 

umat manusia, menjaga kahermonisan alam, menyebarkan berkah dan selalu 

berpihak pada kebenaran dan keadilan. Dengan begitu kesadaran yang 

terpantulkan bergerak seiring dengan statusnya sebagai khalifah 

. 

B. Salat dan Wudhu sebagai Falsafi Hidup KH. Wahyu Ahadiyah 

Metafor Jala>luddi>n Rumi> mengenai manusia sejati seperti ngengat yang 

senantiasa mendekati lilin (Allah), memberi penjelasan bahwa manusia secara fitri 

diniscayakan untuk selalu mengorientasikan segala yang ada pada dirinya hanya 

kepada Allah sebagaimana ketulusan Nabi Ibra>hi>m menerima perintah untuk 

menyembelih Isma>‘i>l. 
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Islah Gusmian, Surat Cinta al-Ghazali Nasihat-nasihat Pencerah Hati (Bandung: 
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Rasul mengajarkan kepada umatnya agar meluruskan arah jiwanya hanya 

kepada Sang Pencipta langit dan bumi. Yaitu mensifati diri dengan keikhlasan 

dan kesabaran di dalam hidup. Di mana dengan sifat diri mulia ini setan tidak 

sanggup menimpakan bisikan ke arah yang tidak baik. Sebaliknya bisikan-bisikan 

itu akan datang kepada orang yang selalu disibukkan dengan hal-hal keduniawian 

sehingga terjerumuslah orang itu ke jalan sesat. 

Salat merupakan ibadah yang paling besar, karena dalam salat terdapat 

simbol tiga kegiatan dan kekuatan, yaitu tubuh, akal dan ruh (jiwa). Kegiatan 

tubuh dengan melakukan gerakan- gerakan salat, kegiatan akal akan tampak ketika 

kita membaca merenungkan dan memikirkan makna-makna yang terdapat dalam 

bacaan salat. Sedangkan aktivitas ruh terletak pada saat mencapai taraf khushu‘ 

yang berarti berserah diri total kepada Allah semata.
93 Ketika salat jiwa kita 

tidak akan terjebak oleh bisikan setan. 

Oleh sebab itu, Allah menurunkan cara yang paling mudah untuk 

mengembalikan kesadaran agar jiwa kembali kepada fitrah. Dan setan tidak akan 

mampu menjangkau keadaan jiwa yang berserah diri kepada Allah; 

 

ٌْ  َِ ْٝ زِ اىَّ َٗ  ُٔ َّ ْ٘ ىَّ َ٘ خَ َٝ  َِ ْٝ زِ ٚ اىَّ يَ ػَ  ُٔ اُّ طَ يْ ا سُ ََ َّّ إٍ  .َُ ْ٘ مُ شِ شْ ٍُ  ِٔ بِ  ُٕ  

Sesungguhnya setan tidak punya kuasa –mengganggu- orang-orang 

beriman dan yang tawakal kepada Tuhan mereka. Sesungguhnya kuasa 
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Misa Abdu, Menjernihkan Batin dengan shalat Khusyu’ (Semarang: Mitra Pustaka, 

2001), 32-34. 
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setan hanya bagi mereka yang mengambilnya –sebagai wali- dan orang-

orang musyrik.
94

 

 

Rasul  setelah  melakukan  mi’raj,  beliau  harus  turun  ke bumi. Kali ini 

turun menjadi khalifatullah fi al-ardh yang mempunyai arti untuk membuat 

struktur atau tatanan kehidupan dunia aman, adil dan sejahtera. Pada prinsipnya 

khalifatullah fi al-ardh itu adalah bahwa setiap Mukmin mempunyai tugas untuk 

menjadi reformis yaitu dituntut untuk mampu memberikan kedamaian dan 

keharmonisan di muka bumi. 

Abdul Qudus, seorang sufi dari anak Benua India mengatakan: saya 

bersumpah, demi Allah kalau sekiranya saya mengalami mi’raj seperti yang 

dialami oleh rasulullah, maka saya tidak akan turun ke bumi. Karena 

perjumpaannya dengan Allah adalah merupakan pengalaman yang paling puncak 

dari pengalaman keberagamaan seseorang. Namun rasulullah tidak demikian, 

rasul tidak bersifat egois, setelah bertemu dengan Allah lewat mi’raj kemudian 

turun ke bumi. Rasul menjalankan fungsi kerasulannya dengan potensi yang 

dimiliki sebagai hasil mi’raj atau pertemuannya dengan Allah.
95

 

Rasulullah setelah mengalami mi’raj  kemudian  turun  ke bumi 

melakukan aksi-aksi sosialnya dengan melakukan transformasi sosial, mengurus 

orang-orang yang lemah, orang- orang yang berada di garis kemiskinan dan 
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Haidar Baqir, Tawajjuh: Menuju Kemuliaan Rububiyah (Jakarta: Pusat Pengembangan 

Tasawuf Positif dan Klinik Spiritualitas Islam, 1999), 5. 
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kebodohan serta sebagai aktor dalam perkembangan peradaban manusia baik 

secara sosial, ekonomi, politik dan sebagainya. 

Kita harus bercermin sebagaimana yang telah dicontohkan oleh rasul. Salat 

kita harus mampu menyerap energi Ilahi ke dalam tubuh sehingga berhasil 

dengan baik. Dengan demikian gerak aktivitas kita akan mengeluarkan energi 

yang bermanfaat bagi sesama dan alam semesta. Orang-orang yang telah mampu 

menyerap energi Ilahi di ambang fajar inilah yang dijelaskan oleh al-Quran 

sebagai orang yang mempunyai posisi terpuji. Layaknya matahari dan bulan, 

matahari adalah benda langit yang mempunyai cahaya sendiri, sedangkan bulan 

sejatinya tidak bercahaya. Mengapa bulan bercahaya? Karena bulan berhasil 

mengahadapkan dirinya dengan tepat ke arah matahari yang bercahaya, sehingga 

ia mampu mengeluarkan cahaya yang indah di bumi. 

Setelah melakukan proses penyerapan energi Ilahi dalam wujud 

konkretnya adalah dengan meneladani sifat-sifat Allah dalam kehidupan sehari-

hari. Sebagaimana Allah adalah Yang Maha Pengasih dan Penyayang, maka kita 

juga akan demikian –semaksimal mungkin- mensifati diri dengan sifat-sifat 

Allah.
96

Banyak orang bertanya-tanya kenapa orang yang salat, bahkan hajinya 

berkali-kali, tetapi perilakunya tidak berubah? al-Quran kah yang keliru? Jadi 

sesungguhnya bukanlah salat bagi orang-orang yang salatnya itu tidak dapat 

mencegah dari perbuatan keji dan munkar. mereka belum memahami tentang 

hakikat salat, sehingga tidak memberikan dampak dan pengaruh kepada 

96
Mir Valiuddin, Zikir dan Kontemplasi dalam Tasawuf (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), 

56.



    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

60 

perilakunya. Oleh karena itu, pengajaran dan pengalaman shari‘at harus pula 

diiringi dengan pengajaran dan pengalaman tawhid. Selain menambah wawasan, 

pemaknaan agama dari sudut pandang tauhid akan bermuara pada perbuatan-

perbuatan yang mulia, justru tidak sekadar terikat dengan aturan dan mekanisme 

tertentu. 

Para sufi mengatakan, Allah sebetulnya memberikan kekuatan spiritual 

kepada manusia yang salat, karena dengan salat bisa menjadi benteng bagi 

dirinya. Seandainya salat kita belum mampu mencegah dari perbuatan keji dan 

munkar, maka belum dikatakan salat secara ruhani
97

Ada sebagian orang yang beranggapan, bahwa salat dianggap sebagai 

sesuatu yang memberatkan dan menjemukan. Padahal dengan salat, Allah akan 

menyambut doa-doa dari hamba-Nya. Melalui salat, Allah menurukan rahmat-

Nya dengan cara memberi ketenangan kepada jiwa dan pikiran. Bagi orang 

Mukmin, salat ibarat sumber mata air yang mengalir yang tiada habisnya pada 

saat terik panas matahari. Seperti itulah keadaan orang-orang beriman yang 

‚kecanduan‛ dengan Allah, dalam situasi dan kondisi apapun mereka akan tetap 

mengingat dan berperilaku sesuai perintah Allah. 

Salat itu buahnya ada dua; Pertama, adalah akhlak pribadi dalam arti salat 

itu bisa betul-betul mencegah dari perbuatan keji dan munkar. Kalau salat kita –

sebagai proses mi’raj – hanya sebagai kesadaran kehambaan dan belum sampai 

pada kesadaran kekhalifahan, maka yang muncul hanya kekuatan mengajak, 

belum sampai kepada keberanian untuk mencegah. 

97
Misa Abdu, Menjernihkan Batin dengan shalat Khusyu’..., 3. 
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Ada perbedaan arti antara fakhsha’ dan munkar. Kalau fakhsa’ itu 

kejelekan yang bersifat universal, kejelekan yang memang jelek. Kalau munkar 

itu jelek juga, tetapi tergantung pada suatu nilai yang berkembang dalam 

masyarakat. Allah menjanjikan kepada manusia, bahwa salat dapat mencegah 

pelakunya dari dua keburukan. Keburukan yang bersifat universal dan keburukan 

yang sifatnya tergantung dari tata nilai yang ada pada masyarakat tertentu
98

Kedua, buah salat adalah mempunyai rasa empati terhadap orang-orang 

yang lemah, sehingga mampu mengulurkan tangan untuk berbagi kepada orang-

orang miskin dan orang-orang yang kelaparan.
99 Adapun kriteria apakah salat

kita diterima atau sebaliknya malah ditolak adalah dengan melihat realitas ke-

kita-an kita sebagai pribadi. Jika ke-kita-an kita bergerak ke arah positif itu 

kemungkinan menjadi pertanda ibadah salat diterima. Sedangkan jika yang 

terjadi sebaliknya maka sudah sebaiknya kita melakukan intropeksi diri apakah 

ada yang salah dari ibadah kita. 

98
Umar Shahab, Memperoleh Hikmah dari Samudera Irfani (Jakarta: Pengembangan 

Tasawuf Positif dan Klinik Spiritualitas, 1999), 4. 
99

Haidar Baqir, Tawajjuh: Menuju Kemuliaan Rububiyah..., 7. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dari konsep salat dan wudhu atas pandangan KH. Wahyu Ahadiyah, salat

merupakan pondasi kehidupan bagi seorang hamba yang hidup berdampingan 

dengan makhluk yang lainya. Dalam pandangannya salat lima waktu harus 

dibarengi dengan salat h{aqi>qat, yaitu salat tanpa gerakan atau aturan tertentu. 

Dalam bentuknya, salat h{aqi>qat lebih menyerupai konsep nilai yang terdapat 

di dalam setiap gerakan salat. Jika gerakan ruku‘ mengandung makna 

seseorang harus wajib menghormati orang lain. Maka perbuatan 

‚menghormati‛ tersebut adalah salat h{aqi>qat,. Sementara itu, mengenai 

wudhu ialah bahwa ia perbuatan yang dilakukan menggunakan air, air sendiri 

memiliki karakteristik sifat bening. Ketika melaksanakan wudhu itu sama 

artinya dengan mentransfer sifat kebeningan air pada setiap anggota tubuh 

yang dibasuh, termasuk di dalamnya lubang sembilang untuk disucikan. 

Artinya wujud wudhu h{aqi>qat adalah perbuatan anggota tubuh yang menjadi 

nu>r di dalam alam semesta dan sesama manusia. 

2. Salat dan wudhu dalam lelaku tasawuf falsafi KH. Wahyu Ahadiyah tidak

berarti mendistori antara jenjangan shari‘at, h{aqi>qat maupun ma‘rifat karena 

ketiga tahapan ini pada dasarnya merupakan kesatuan yang harus dijalani 

oleh setiap hamba untuk menjadi beriman kepada Allah. Sehingga tidak ada 
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perbedaan antara ketiga, melainkan satu tahap ialah menuju tahap 

selanjutnya. 

B. Saran 

Penelitian ini jauh dari kata lengkap, bahkan mungkin sangat tidak layak 

untuk dijadikan sebagai tugas akhir seorang yang mempelajari filsafat selama 

bertahun-tahun di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. Namun, peneliti 

beranggapan akan ada orang-orang yang baik hati, yang memilki sifat rendah hati 

untuk mengajarkan kembali, dan memberi kritik terhadap penelitian ini. 

Penelitian ini perlu dan sangat mengharapkan arahan para senior di 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, serta masukan-masukan yang membangun. 

Sekian. 
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